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ABSTRAK
Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu,
adalah suatu lembaga pendidikan yang herki-p:_-ah dikidang
pendidikan keagamaan, di samping bidang-bidang lainnya.
Madrasah Aliyah Negeri ini masih tergolong muda, lemba-
ga pendidikan ini merupskan pengalih fungsian dari PGAN
sesual dengan Surat Keputusan Menterli Agama RI. No. 64

Tahun 1990 Tanggal 25 April 1990, dengan mak eud eebagai
salah satu upaya yntuk meningkatkan kualitas pendidike

an.

Dalam penulisan skripsi ini penulis berfokus A
Pada bidang studi bahasa Arab. Pembaharuan kurikulum
serta pengadaan pola psket baik bagi penganggan guru
maupun eiewa merupakan salah satu langkah awal dalam
usaha meningkatkan mutu pengajaran bahasa Arab, di
samping mengintensifikasikan penelitian yang berhubung-

an dengan pengajaran bahasa Arab.,
.‘_.ﬂ'

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ber-
bagal problematika kebahasaan, khusuenya kemampuan atau
Penguasaan bahasa Arab bagi para siswa Madrasah Aliyah
Negeri Palopo Iahup;ten Luwa, -
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1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia, bahasa DeDegang peran=
an penting. KEomunikasl antar manusia tidak akan bar-
langsung dengan lancar dan Bempurna kalau tidak ada
bahaga., Bahkan sekalipun seseorang telah ﬁengatahui
suata bahasa tetapi penguasaannya masih terbatas maka
faktor komunikasi menjadi tidak lancar,

Bahasa sebagal alat komunikasi terwujud dalam
dua bentuk, lisan dan. tulisan. Bahasa 1isan mengandung
dua aspek, yakni{ mendengarkan atam manyimak dan ber-
bicara. Bahasa tulisan juga mengandung dua aspek,
Yakni membaca dan menulis, Kemampuan berbahasa sese=
orang dapat diketahul melalui kemampuannya dalam empat
aspek tersebut. ’

Para siswa Madrasah Aliyah Negeri adalah se-
bagian dari ealon mahasiswa pada tingkat pendidikam
tingg! khususnya Jurusan Sastra Asia Baret, Keberhasil-
an belajar mereka kelak di perguruan. tinggi sangat ter-
gantung kepada Kemampuan berbahasa Arab mereka. Sebab
itulsh mereka harus dibekali dengan kemampuan berhbahasa

Arab yang lebih baik sebelum mereka melanjutkan studi-



nya ke perguruan tinggi. Sehubungan dengan maksud ini
diperlukan data dan informasi lebih dahulu tentang
tingkat kemampuan berbshasa Arab mereka untulk menjadi
bahan informasl dalam usaha menyusun pProgram pengajar-
an bahasa Arab yang lebih efisien dan efektif,

Fembaharuan kurikulum eerts pengadaan pola paket
baik bagi penganggan guru maupun piswa merupakan salsh
Batu 1angkuﬁ awal dalam ussha meningkatkan mutu peng-
ajaran hahaa; Arab, di samping menginteneifikasikan

penelitian yang berhubungan dengan pengajaran bahasa
Arab,

Berdasarkan uraian di atas, maka pemakaian
bahasa Arab perlu diperhatikan dan diberikan penekanan
khusus, balk siswa maupun bagi guru. Untuk memperoleh
gambaran lengkap pemakaian bahasa Arab aisawa Madrasah
Aliyah Negerf Palopo Kabupaten Tuwu dilakukan peneliti-
an dan hapil-hasilnya akan disnalisa secara deskriftif,

1« 1. 2 Masalah

Masalah utama yang dihadapi dalam pembinaan dan
pengembangan kemampuan berbahasa Arab eiswa Madrasah
Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Iuwa, sehubungan dengan
Penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Data dan informasi yang menyeluruh tentang kemampu-
an berbahasa Arab asiswa tersebut belum mendapat pe

perhatian, baik dari sekolah bersangkutan maupun



masyarakat secara umum sehingga belum diparuléh
gambaran tentang kelemahan dan kekuatan para siswa

mengenal kemampuan berbahasa Arab mereka,

b. Karena data dan informasi yang menyeluruh tentang
kemampuan tersebut belum diperoleh, maka usaha Deml=
binaan yang berencana menurut hakekat bahasa belum

dilakukan sebagalmana yang diharapkan.
1. 2 Batasan Masalah

Felaksanaan pembinaan dan pengajaran bahasa Arab
memerlukan gambaran tentang pemakaian bahasa Arab di
lingkungan Madrasah Aliyah Negeri Palopo EKabupaten
Iuwu,

Setiap magalah pada dasarnya memiliki daya jang-
kau yang luas, sehingga pangat rumit untuk.meme:ahkan-
nya secara keseluruhan, Karena itu aetipplmaaalah BEE—
haruenya dibatasi, agar mudah dalam mencapal sasaran
Yang dibarapkam., Mengingat faktor biaya, tenaga dan
waktu maka penelitien ini dibatasl pada masalah pengua-
saan dan dilema bahasa Arab siswa kelas III Madrasah

e

Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Iuwu dengan mengguna=-
kana beberapa komponen indikator yang berhubungan
dengan masalah penelitian ini, yaitu sebagal berikut :
a. Penguasaan pemakaian kosa kata

b. Penguasaan pemakalan kalimat

¢. Penguasaan menelaa kalimat menjadi paragraf yang



logis-

d. Eemampuan mengarang.

Indikator komponen (a, b, dan e¢) di atas diper-
oleh dengan menggunakan tes obyektif sebagai ukurannya,
sedangkan indikator komponen ke. empat (d) sebagal alat

ukurnya adalah memberikan tugas menyusun sebuah karang-

an yang sederhana.

Penguasaan bahasa Arab ddngan baik menurut kri-
teria Kemampuan sebagaimana yang diharapkan oleh .
Madrasah bersangkutan di atas merupakan indlikator kew=

s,
mampuan bahasa Arab dimaksud dan saling berkaisan antar
satu dengan yang lain,

1. 3 Hipotesis

Berdasarkan pada permasalahan dan batasan masa-
lah seperti di kemukskan terdahulu maka penelitian int
mengemuk akan hipotesa sebagal jawaban sementara, seba=
gal berikut,

1. Pengajaran bahasa Arab berdasarkan tingkdt pendidik-
an dan menurut ukuran kurikulum, dari segl kuantitas
dapat tercapai secara makeimal. Nemun bila dilihat
dari segi kualitas penguasaan materi bahasa Arab,
maka hal itu masih menjadi sorotan utama. Dengan
demikian pengajaran target kurikulum belumlsh men-
Jamin suasana peningkatan bzhasa Arab, sebab sisi
penguasaan pemula belum sampai pada tingkat totali-

g
= = ]
- . - g T :



2.

tas yang memadail sesuai denganacuan, sehingga pe=-
ngembangan yang konstruktif pun berjalan lamban,
Eondiel seperti di atas tampask di Madrasah Aliyah
Negeri Palopo Kabupaten Iuwn. Selain itu bahasa
Arab itu dianggap sebagai mata Pelajaran yang men-
Jadl momok nomor wahid bagi para siswa.

EKEwberhaeilan sistem atau metode pengajaran di dalam
mempengaruhi anak didik diukur dari kondisi anak
didik itu di dalam mencerna eajian materi yang di=-
Paparkan lewat sistem pengajaran ¥ang tercapai oleh
para pendidik. Untuk ruang lingkup MAN Palopo KEabu-
paten Luwa sistem pengajaran yang terpakai belum
sepenuhnya mampu meransang dan mempengaruhi minat
belajar siswa untuk mempe)ajari selanjutnya, Karena
itu, masih diperlukan peningkatan dan pencarian

sistem atau metode alternatif sesuai dengan kondisi

dan tuntutan zaman, menurut inovasi para siswa.

Siel penguasasn pengajaran anak didik memang terus
menjadi sorotan utama dan bahan perbinc angan setiap
lembaga pendidikan, sebab dari sinilah awal mula
beranjsk untuk melihat dan menilai keberhasilan
suatu lembaga pendidikan. Madrasah Aliyah Negeri
Palopo Kabupaten ILuwu sebagal lembaga pendidikan

dan merupakan salah satu wadah untuk mengembangkan
babada Arab terlihat belum sepenuhnys mampu mencapal



target yang diharapkan, Eomponen-komponen yang men-
Jadl sarana dan prasarana mencapal keberhasilan,
dalam arti nilai Yang tinggi dan yang berkualitas
dan belum terpakal secara efektif dan efisien. In-
ﬁikasinya, nilai makeimal yang diharapkan sering
hanya mencapai angan-angan belaka, Nilai-nilai
murni siswa dalam tiap semester sebagian mendapat
Jatah tambahan nilai dari gurunya sebagal suatu ke-
bi jaksanaan dalam meluluskan eiswanya naik ke jen=-

Jang berikutnya.

1. 4 Populasl dan Sampel
1esd. 1 Fopulasi

Fopulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalsh seluruh atau sebagian besar siswa kelas ITI
Madrasah Aliyah Negeri Palopo Eabupaten Luwa,

1. 4. 2 Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah sebagian kecil dari keseluruhan Jumlah populasei
yang ada., Karena jumlah populasi cukup banyak, sebagai-
mana disebutkan di atas secara acak ditetapkan 10 omang
8lswa pada tiap-tiap kelas sebagal mewakili populasi
dengan demikian sampelnya sebanysk 60 orang siswa,
Femilihan sampel ini berdasarkan rertimbangan, bahwa
para slswa kelas terakhir yang mewakilinya merupakan
calon hasil produk pada tingkat pendidikan Madrassh



Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabupatem Iuwu,

1. 5 Eerangka Teori

Bahasa yang sesungguhnya ialah bentuk 1isan
yang mencakup dua aspek, yaitu mendengarkan (menyimak )
dan berbicara, Adapun bentuk +tulisam merupakan gambar-
an bentuk lisan yang juga mencakup dua aspek yaitu
membaca dan menulis, Dengan demikian, bahasa 1isan me-

rupskan dasar untuk tumbuhnya bahasa tulisan,

Penelitian problematika penguasasn bahasa Arab
dan pengembangannya dalam skripsi ini diusshakan dan
ditunjang oleh teor#-teori yang berkaitan dengan ke=
bahasaan, Dalam hubungan ini, titik tolaknya berdasar-
kan pada tedel keterampilan kebahasaan, yaitu :

1. Alat pendengar yang baik.

2+ Eemampuan mendengarkan bunyi secara fonetis dan
fonemis,

3. Penguasaan kosa kata dan pola tata bahasa.

4+ Situaei yang menunjang untuk meéndengarkan amanat.

5. Konsentrasl pendengar (S. Suhaib, 1984; 7)

Adapun keterampilan berbicara banysk ditentukan
oleh :
1. Alat artikulasi yang baik
2. Penguasaan kosa kata
5+« Konseentrasi pembicara (S. Suhaib, 1984; 8)

Dengan menguasal unsur keterampilan tersebut di



atae, komunikaei lisan dapat berlangsung secara efek-

tif, Komunikasi yang efektif sBangat diperlukan dalam

berbagai macam kegiatan hidup, baik ekonomi, politik,

mappun sosial budaya, terutama dalam komunikasi bahaea.

1.

6 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1e 6, 1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian terhadap problema penguasaan

bahasa Arab pada Madrassh Aliyah Negerl Palopo Eabupa-

ten Iuwu, yaitu sebagai berikut.

1)

3)

Penslitian ini bertujuan untuk mengungkap berbagai
problematika kebahasaan, khususnya kemampuan atau
bpenguasaan bahasa Arab bagl para siswa Madrasah
Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu,

Fenelitian ini juga bertujuan untuk mendeteksl .
serta mengindentifikasi berbagai problematika pe=
nguasaan héhasa Arab bagl para siswa MAN Palopo
Kabupaten Luwu, Berdasarkan identifikasi dimak sud,
Penelitian ini akan dapat demgan lebih mudah menen-
tukan problematika apa yang menjadi penyebab utama
pada penguasaan bahasa Arab bagi para siswa dimake

sud.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentage
penguagaan bahasa Arab bagli para siswa MAN Palopo
Kabupaten Luwu, sehingga dapat diperoleh tingkat

komprasi penguasaan bahasa Arab mereka dengan para



4)

1)

Biswa lain di SLTA yang belajar bahasa Arab,

Berlandaskan sorotan tajam terhadap pengembangan
bahasa Arab yang akhir-akhir ini semakin ramal di=-
bicarakan terutama tentang kondiei kualitasnya,
maka penelitian ini. juga bermaksud untuk memecah=
kan problematika pengajaran bahaga Arab sebagai
salah satu upaya untuk mendukung peningkatan kajian
kualitas pendidikan terutama Peningkatan kajian ba-
hasa yang dinilail orang sebagai suatu hal yang
penting di dalam pengembangan pengetahuan kebshapa-
an. Juga terhadap peningkatan bahasa Arab itu sen=
diri, sebagal salah satu alat untuk menstransfor -
masikan nilai-nilai ajaran Islam ke dalam pPelakeana-
an kehidupan keagamaan serta komunikasi bahasa Be-
hari~hari, Jadi, prospek masa depan kebahasaan seba-
gal media komunikaei efektif merupakan dasar Pendo=
rong bagl penulis untuk meneliti kegiatan kebahasa-

an ini.

6. 2 Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan berbagei data yang diterima dan
dipaparkan dalam skripsi ini serta kelemahan-.
kelemahan yang didapatkan dalam problematika kemame
puan bahasa Arab para siswa MAN Palopo Eabupaten
Luwu dan kekurangannya dapat dicarikan jalan keluar

agar kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan

itu sedikit banyaknya dapat diantisipasi.
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2) Data dan informasi serta pemecahan problematika pe-
ngajaran bahasa Arab dalam skripei ini diharapkan
pembinaan. dan pengembangan pengajarsn bahasa Arab
dapat ditingkatkan sesual dengan usaha peningkatan
pembinaan mutu pengajaran bahasa Arab umumaya dan

mutu pemakaian bahasa Arab khususnya.

3) Penulis sebagal Mahasiswa Fakultas Sastra Jurusan
- Sastra Asia Barat merasa perlu untuk terlibat

dalam pengembangan pendidikan nasional khusnanya
bidang pengajaran bahasa Arab pada pendidikan dan
rengajaran bahasa secara formal daﬁ informal. Dengan
demikian tulisan ini diharapkan dapat menjadi sum-
bangsih bagi kalan;an.laqhaga pendidikan dan masya-
rakat luas,

1.7 Metode _

Untuk membuktikan ketepatan hipdtesis dengan
ana_‘l.i Ba dalam skripai. ini, maka sangatlah diperlukan
auatu penelitian yang ﬂitunjang oleh metode 1lmiah
d&nggn perolehbn data yang tingkat ?#nratpru dapat
dipertanggung jawabkab, maka metode jang digunakan
dalam penelitian dan penulisan ini adalah sebagal ber=
ikut.

1.7+1 Metode Pengumpulan Data
Mstode jﬁng digunskan dalam pengumpulan data

adalah metode penelitian pustaka yaitu membaca buku-



buku 1lmiah dan karya=karya tulis 11miah lain ¥ang

relevaneinya dengan bahasan ekripsi ini. Cara yang
ditempuh dalam metode ini adalsah :

(1) Eutipan ; mengutip berbagal pandangan yang di-
temukan dalam buku-buku Yang ada hubungannya
dengan pembahasan ini dengan tidak mengubah

ungur aslinya atau melakukan sadurannya,

(2) Eesimpulan ; menyimpulkan hasil bacaan dari buku-
buku wang sudah dibaca dan mengarah kepada data

yang menunjang materi bahagan,

(3) UVlasan ; mengulas hasil bacaan yang dimaksud se-
bagal feet back terhadap sumber Yang dibaca.

2) Penelitian lapangan dimaksudkan sebagal penelitian
Yang dilskukan lewat penelitian secara langsung ke
lapangan. Dalam kailtan ini MAN Falopo Eabupaten Luwa
yang dijadikan sebagia obyek renelitian lapangan.
Sementara itu metode Yang digunakan untuk menwumpule
kan data di lapangan adalsh :

(1) Obeervasi yaitu suatu metode penelitian mengamati
8ecara cerwat dengan mencatat fenomena atan ge-
Jala yang menjadi obyek penelftian,

(2) Melaksanakan angket, yaitu mengedarkan lembaran-
lembaran pertanyaan kepada responden secara ter=
tulis kepada sejumlah sampel yang telah ditentu=
kan untuk memperoleh data yang skan dideskripsis
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kan dalam bahasan setipei,

(3) Melakukan interview, yaitu mengadakan tanya
Jawab secara oral kepada informan guna me=
lengkapi materi yang dibutuhkan dalam pe=

nyajian bahasan.

1.7.2 Metode Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan lewat penelitian ter-
sebut diolah dengan menggunakan dua metode, ¥aitu :
1) Euantitatif yaitu suatu metode pengolahan data yang

dilakukan dengan menggunakan persentase dan btatis-
tik lewat tabelisagi,

2) Kualitatif yﬁitu suatu metode pengolahan data dengan
cara mengevaluasi dan seleksi serta identifikaﬂix
tiap-tiap data yang terkumpul dan selanjutnya di-
pasang pada hagian-hagiﬁu bahasan yang Bﬂ;uai

.dengan proporeinya.

1.7.5 Metode Analiseig Data
Dalam kaitan ini penulis menggunakan tiga metode
yaitu : '
1) Komparatif, .yaitu membandingkan dua atay lebih masa-
i;; kemuﬁian ditarik kesimpulan darl pada masalah

tersebut.
2) Induktif, yaitu suatu metode analisis data yang di<
mulai dari data-data yang bersifat khusus kemudian

menarik kesimpulan secara umum,



3)
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Deduktif adalah suatu metode analisis data yang ber-
apal darl data-data yang bersifat kmum kemudian me-
narik kesimpulan secara khusus,

Ii pamping ketiga metode analisis tersebut juga di=
gunakan metode analisis bereifat de gkriptif dengan
memberi gambaran sedatail mungkin tiap=-tiap uraian
sehingga diperoleh pemahaman atau pengertian yang
dikemukan dalam pembahasan-pembahasannya,



BAB II
SEKILAS TENTANG MADRASAH ATIYAE NEGERT PALOPO KABUPATEN
LUWE DAN. GAMBARAN. UMUM TENTANG PENGATARAN BAHASA ARAB

2.1 Sekilas Tentang Maduwasah Aliyah Negeri Palope Kabu-
patam: Luwa -
2.1.1 Latar Belakang Berdirimya MAN Palopo Kabupaten.
Madrasah Aliyah Negeri Palopa Ftahupa'ttn Laww,,
adalah sebuah lembaga pendidikan yang beriifprah di-
bidang pendidilan keagamaan, dif samping bidang-bidang
lainnya. Madrasah AYiyah Negeri yang menjadi fokus pe-—
nelitlian ini adalah sebuah madrasah aliyah yang ter—
golong muda, bila dihandi;ngk.nn dengan lembaga-lembaga
pendidikan lainnya, baik yanog bergerak dibidamg pendi-
dilean: kfugma:al:ri_ maupun yang 'I_:_mrgu:uk dipidang -pmlﬂ::tik...
an amuam, '

palan: s2jarah berdirinya lembaga pendidikan: df-
kemukakan bahwa Madrssah Aliyah Negerf (MAN) Palopo
Kabupaten ILuwu pada awalnya adalah Sekolah Peqdi_dikan
Guru Agama Negeri (PGAN) Palopa yang dinlihkm mendadf
Madrasah ,Ll.l;mh Negeri {_HA.H} anuuai dengan Surat Ke-
putusan Menteri Agama RI. Ho. Eul 'I!nhuu 1990 'fm;ga]_
25 April 19490, Pengalinan PGAN ir.:- HAII olaf pane:untah
dalam hal ini Departemen j.gfma. RI. adalan dimaksudkan
sebagai ealah satu upaya untuk_ muning’li:a'l:km lntu. pen=—
ddikan Agama dam meningkatkan kualitas p&ndid.i.kan..

14
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Dengan demikian sejak dialihfungsikannya FGAN ..
menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yaitu pada tahun
1990, Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu
telah empat kali menerima siswa baru dan baru aekﬂ}i
menammatkan siswanya. Penammatan pertamanya adalah.
pada tahun ajaran 1992/1993 dengan menammatkan siswa-
nya sebanyak 180 orang. |

2+:1.2 Struktur Organhsasi Madrasah Aliyah Negeri

Palopo Eabupaten Luwu

Kelancaran atau arus program kerja suatu organi-
sasi dapat dilihat pada struktur organisasi yang meng-
gambarkan hubungan tata kerja, tanggung jawab serta
pembagian tugas masing-masing bagian yang tergabung
dalam kesatuan organisasi tersebut. Iq;:ha itu etruk=
tur organisagi adalah jaringan atau jﬁlur perintah dan
tanggung jawab antara pimpinan dan bawahan agar tugas

dan tanggung jawab masing-masing yang terlibat di
dalamnya tidak tumpang tindih.

Sesual dengan haeil observasi yang telah dilaku-
kan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu,
utruktur'ﬁrganiaaai lembaga pendidikan sekolah tersebut
dapat dilibat pada bagan berikut.
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Kepala Madrasah BP, 3
H. Abd. Latief P, BA.

Wakamad Urusan Kurikulum
Bs Syameu, 5,

j |
alkamad Urusean Sarana Prasarana

uh, Ramli Pame, EA.

-
Wakamad TUrusan Kesiswaan
Irs, Muh, Amir

|
Wakamad Urusan Humas
Ira. Yahya Hamid

Eepala Tata Usaha
: Hamsen Sahid

Guru-Gurn

Bendahara

Hasyim NWalsg
[ Tata Usaha Kepslswaan
Riguan Ranli |
Tata Usaha Kepengawalan
.Eir_ﬂﬂéilﬂE
[ Tata Usaha Keuangan

L Hagvim Maja

SI§| m==mmmmmmucen= [S15Wa= 51 6W] |=====m===== [Framika

Sumber data : Madrasah Aliyah Negeri Palopo Eabupaten
Luwua.

Bagan tersebut di atas menggambarkan hubungan

serta distribuei kerja dan tanggung jawab dari bagian-
Baglan yang ada bila di lihat dari sudut pandang
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administrasi. Secara garis besarnya tugas dan tanggung
jawab tersebut adalsh sebagal berikut :

8. KEepala Sekolah

Dari segi manejerial, Kepala Madrasah merupakan
tertingegi dari sekolah yang dipimpimnya. Oleh karena
itu tugas dan tanggung jawab Eepala Madrasah, di .
samping dalam bidang administrasl juga meliputi
bidang edukasi. Tugas-tugas tersebut misalnya meren=-,
canakan program kerja yang akan dijalankan, baik pro=-
gram kerja yang béfetfat tazhunan maupun program kerja
semesteran, triwulanan, bulanan dan mingguan, Frogram _
kerja dimaksud sebagiannya didistribusikan kepadanya
sebagai Kepala Madrassh, dia mengadakan pengawasan ter-
hadap kegiatan-keglatan yang dijalankan oleh bawahan-
bawahannya dalam rangka pembinasn dan peningkatan
Prestasl kerja para guru dan karyawannya, serta pem=
binaan hubungan dengan instanai yang terkait yang mems
punyai relevanel dengan masyarakat dan lembaga pendi-
dikan,

Segala hasil pelaksanasn kerja seianjutnya di-
laporkan sebagai pertanggungjawaban kepsda instansi
atau lembaga yang berwenang dalam membina pendidikan
dan pengajaran yang dijalankan oleh madrasah yang di-
pimpinnya.
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b. Wakil Eepala Sekolah

Wakil Kepala Madrasah yang terdiri atas beber=
apa Wekil yang masing-masing menangani berbagai urusan
sesual dengan yang telah dilimpahbkan kepada mereka.
Tugas-tugas masing-masing Makamad dilsksanakan dengan
loyalitas, dedikasl jang tinggl, dan tanggung jawab
yang prima., Hasil yang dicapal dan atau dilaksanakan

dilaporkan dan dipertanggungjawabkan secara moral ke-
pada Eepala Madrasah...

c. Guru-Guru

Guru-guru adalah pelaksana tugas proses belajar
mengajar dan menjadi piomer bagli pera eiswa, karena
merekalah yang lebih banyak bertatap muka dengan para
Bl swa dan mengetahui kapasitas intelektual para aiawa.
Mereka merupakan penunjang utama tercapainya tujuan
pendidikan yang sekaligus menunjang tercapainya tujue
an pendidiken yang telah ditetapkan oleh madrapah.

d. Walli Kelasa

Wali kelas merupakan pelaksana tugas dari pim-
pinan sekolah secara khusus, Hurékalah sebagal pembina
dan penyelenggara kegiatan di masing-masing kelas yang
df hawahinya. Segala hasil kegiatan yang dicapal dan
yang sedang dan akan dilaksanskannya dilsporkan kepada
pimpinan madrasah.
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e. Bimbingan Penyuluhan

Tugas Bimbingan Penyuluhan adalah memberikan
bimbingan dan penyuluhan terhadap para siswa yang me-
ngalami kesulitan di dalam menempuh proses kegiatan
belajar mengajar. Demikian pula halnya terhadap para
siswa yang tidak dapat mengindahkan peraturan yang
telah ditetapkan. Semua masalah yang dihadapi oleh
para slswa dicarikan jalan keluar agar para eiiswa

mampu kembali menapaki jalan yang telah ditentukan.

f. Tata Usaha
Sebagal tenaga administrasl, Tata Usaha ber - -
tugas menangani bidang adminietrasi dan kelanc arannya,

kegiatan administrasi madrassh meliputi bidang-bidang
sebagai berikut.

1) Eidang keuangan ; mempunyai tugas dalam hal peng=
urusan gaji honorarium guru dan pengawai, belanja

ruotim, pengurusan SPP, serta berbagai urusan keuang -

an lainnya bagi madrasah.
2) Bagian ¥esiswaan ; bertugas menanganl masalah-masa-

lah yang berkenaan dengan kesiswaan, seperti pembee

rian nomor induk siswa, daftar hadir siswa, regie-

trasi kelas dan sebagainya. X,

3) Bagian kepegawaian ; bertugas mengurus berbagai hal
¥ang berkenaan dengan masalah pegawai.

-
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g. Oeig

Organisasi siswa di Madrasah Aliyah Negeri Pa-
lopo Eabupaten Luwu sangat memegang peranan yang tidak
bisa diahaikan.dbréhnisaaa tersebut merupakan pembantu
penyale;ggaraan program pendidikan, Hasll keglatan yang
telah dilaksanakennya selanjutnya dialporkan dan diper-
tanggung jawabkkan kepada kepala sekolah,

2.1.3 Keadaan Guru, Siswa, Pegawal dan Fasilitas Pen-

didiken "
1) Keadaan Guru

Dalam proses belajar mengajar guru memegang
peranan yang eangat penting. Mereka mempunyal tugas
untuk mendorong, membimbing dan memberikan motivasi
belajar kepada murid-muridnya untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Guru mempunyal tanggung jawab
yang besar terhadap segala pesuatu yang terjadi di
dalam kelas untuk membantu proses perkembangan dan pe=
matangan kepribadian anak. Penyampalan materi pelajaran
¥ang eelalu dilaksanakannya hsnyalah merupakan salah
satu dari berbagal kegiatan dalam belajar sebagai suatu
proses yang dinamis dalam segala fase dan proses per=-

kembangan anak didik. .

Guru sebagai unsur pokck disamping sleswa dalam
proses belajar mengajar juga memegang peranan penting
untuk mengukur berhasil atau tidaknya smatu pendidikan
dilak sanakan, Karena itu, suatu lembaga pendidikan
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dituntut untuk memenuhi kebutuhan guru yang mempunyai
unsur prujaeainnalime tingegi dan mulia dalam bidang

nya. Selain itu juga dituntut adanya kepribadian yang
tinggi dan utuh, karena kepribadian yang uthh proses

belajar mengajar serta transter flmu menjadl lauwcar,

Sehubungan dengan uraian-uraian seperti dikemu-
kan di atas kondiei obyektif guru yang ada di Madrasah
Aliyah Negerl Palopo Kabupaten Iuwu masih dirasakan
sangat kurang. Kondisei seperti ini menurut salah pae-
orang pguru di madrasah ini sangat mempengaruhi keber-
hagilan sekolah ini untuk dapat bersaing dengan seko-

- lah lainnya. Guru-guru yang bertugas di Madrasah Ali-

yah Negeri Palopo Eabupaten Iuwu umumnya adalah guru-—
guru Pendidikan Guru Agama Negeri(PGAN) yang telah
dialihfungeikan, menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN).
Guru=-guru itu masih sangat kurang bila @iban.ingkan
dengan persenmtase siswa yang beirajar di sekolan ini
akipatnya kekurangan tenaga pengajar ini ditutupa

olen guru-guru honor (Wawancara; Tgl 15 Uesember 1993).

Hal sepertl dikemukskan di atas merupszkan salah
Batu kendala yang dihadapi oleh madrasah ini. Dengan
demikian, adalah benar bahwa, persepsl yang selama
ini beranggapan bahwa salah satu faktor penghambat ke-
berhasilan sekolah ini adalah karena kurengnya tenaga
pemgajar. Hal ini berarti pula bahwa upaya untuk men=-

capai target yang optimal demgan bantuan guru masih
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sangat sulib.

Untuk lebih jelasnya kita aapat welihat tabel
berikut yang menggambarkan tentang Keadaan guru di
madrasah Aliyah Negeri Palopo Eapupaten Luwu, menurut
tabel berikut memperjelas kondisi madrassh terseput.

TABEL I
EEADAAN GURU PAULA mMADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN)
PALOPU KEABUPATEN LUWD

El'bﬂtl.'lﬂ
e ! Nama ! Jabatan ! fTetap ! Honor !

1. Abd. Latif, P. EKep. Mad. tetap -
2., M. Ramli, RA. Wak amad
lirs. Sara=
na prasaw
rana I tetap ! !

%« !Dre. M. Yahya !Wakamad
Urs Humas! Bda H !

4., lires, Mubh, Amir !'Wakamad !

Urs. Kea ! ! 1
leiewaan | ada ! |
5. !Dre. Syamsu, S.!Wakamaa ! ] 1

!Ura. Euri! ! !
lkulum ! ada ! !
6. IDra., Ukkas ! Guru ! sda ! !
7. !Muh. Amin Ukkas! @eda ! eda | !



———

8.

9.
10,
1.
12.
13.
14.
15.
16.

17

18,
15.
20,
21.
22,
23.
24.
25,
26,
27.
28,
29,
30,

31.

H. 5t. Baeduri

Hurdin Eaoang, BA!

Dre. Somba

Irs, Muslim

Dra, Mahirah

Dra., Mustafa

Dra, Huani
Jamal, BA.

Irs., Rusdianto
Ira, Habibah
Dra. Abd. Rahman
Ira. K. Thamrin
Irs, Ismail
Irs. Mannang
Drs. Darwis
Ira,. Nursamsi
Drs, Ehaeruddin
Ira, Andi Luddu
Ira. Sahari

Ira. Norma

Ire. Wursalin

Ira.

Irs. 5. Mustaia

Ira. Jumnra

Niba M.

Guru

ada
Bda
sda
sda
sda
ada
sda
Bda
Bda

Bda

sda
sda
sda
8da
sda

Bda

ada
sda
ada
ada

ada

tetap
sda
sda
asda

ada
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Bda
eda
sda
sda
ada
ada
ada
Bda
ada
ada
ada
eda
eda

ada

fumber data : Madrasah Aliyah Negerl Falopo Kabupaten
Luwu, Tahun Ajaran 1992/1993
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2) Keadaan 81iswa

Siswa merupakan salah satu komponen dalam aunia
pendidikan yang eksistensinys tidak dari kegiatan bel-
ajar siswa, D4 dalam Proses belajar mengajar, siswa
adalah pihak yang ingin meraik cita-cita, memiliki tu-
Juan dan kemudian berusaha untulk mencapainya secara
opcimal, Siswa yang merupakan komponen penting dalam
proses velajar mengajar keberadaannya mempengaruhi .
komponen lain yang dibutubkan dalam proses belajar me-
ngajar, sehingga dalam merancang dan menentukan kompo=-
nen-komponen lain yang aibutuhkan aalam proses belajar
mengajar harus leoih awal melihat siswanya Be bagal

obyek dan subyek dalam proses pengajaran itu sendiri,

Sepertl dikemukakan pada awal pembahasan iui °
bahwa Madrasah Aliyah Negeri Palopo Eabupaten Luwn
dalam rangkaian geraknya baru empat kalli menerima sis-
wa baru, mulai Pshun Ajaran 1998/1991, serta baru per-
tama menammatkan siswanya, yaltu Pahun Ajaran 1992/1993
dengan Jumlah 180 orang siswa.

Sampai sekarang, Hadrgsah Aliyah Negeri Palopo
Kabupaten Luwu menampung siswa sepanyak 845 orang, de-
ngan jumlah kelas 18 buah. Jumlah tersebut menandakan
bahwa setiap kelas menampung siswa rata-rata 50 orang.
Rincian yang lebih jelas tentang hal terseout di bawah
ini dapat kita lihat keadaan siewa MAN FPalopo, seperti

pada tabel berikut ini.
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TABEL II Sy

KEADAAN SISWA PADA MADRASAH ALIYAH & :
NEGERT PALOPO KABUPATEN LUWD THN. ATARAN I.:“‘j:?. “"".,
1993/1994 N

No. ! Kelas ! Jenis kelamin !

Jumlah ! Eeterangan

H B, 1" . P 1
1. | I ! 96 ! 205 I 301 1 6 kelas
2. 1 IX ! 76 ! 184 1 265 ! 6 kelasn
3. 1 IIX ! 79 ! 200 1 279 ! & kelan
Jumlan 1 251 ! 594 1 B45 118 kelas

Sunber data : Madrasah Aliyah Negeri Palopo Eabupaten
Luwu, Tahun Ajaran 1993/1994

Eeseluruhan jumlah siswa di atas, mereka memilih
dan memasuki tiga jurusen yang ada pada Madrasah Aliyah
Hegerl Palopo EKEabupaten Luwu, yaitu Jurusan Agama,

Jurusan Sosiak dan Jurusan Biologi.

Madrasah Aliyah Hegeri Palopo Eabupaten Luwu
yang baru - . menammatkan slswanya ternyata tergo-
long sekolah yang produktivitasnya cuxkup tinggi. Hal
ini dapat kita lihat pada hasil Ebtanas tahun ajaran
19921993, Lulusan Madrasah aliyah Negeri Palopo Kabu-
paten Imwu ini mencapai jumlah 180 orang siswa., Mereka
yang telah tammat kebanyakan melanjutkan sekolahmya ke
jenjang yang lebih tinggi dengan memilih epesialisaei

agama, dan sebagian ysng lain melanjutkan ke perguru-
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an tinggi uoum,

Fada eisi lain, bahwa Bebagian siswa yang masuk
ke Madrasah Aliyah Negeri Palopo Eabupaten Iuwu bHer=
asal dari Sekolah Menengah %ingkat Pertama (sMTE), .
yang tingkat penguasaan banasa Arabnya kurang dibanding

Bengan Madrasah Thasanawiyah , sehingga memerlukan pem-
binaan khusus,

Mengenal kegiatan siswa yang sifatnya kurikuler
mapun yang sifatnya ekstra kurikuler yang dieperasikan
melalui organisasi sekolah (0SIS) sebagai salah satu
wadah kegiatan siewa di sekolah di bawa koordinasi
Para pembina lingkungan madrasah.

Dalam organisasf ini siswa memegang kendali dan
peran aktif mengurus, mengoperasikan dan mempertang-
gungjawabltan segala kegiatan tersebut di bawa binaan
dan pengawasan guru-guru pembina DSIS. Jalur tempuh
operasionalsasi mereka agar perjalan sesual dengan
aturanadalah ; bahwasanya jika mereka mau mengadakan
suatu kegiatan darl program yang telah direnmcanakan
bersama, mereka terlébih dahulu melakukan kondultasi
dengan para pembinanya. Alur ini secara logis menanda-
kan pula bahwa sebemarnya organisasi ini merupakan
garana penunjang di dalam mencapai tujuan pendidikan,
galah satu diantaranya adalah terbentuknya kepribadi-
an yang utuh, timbul etos kerja dan mendidik mereka
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untuk mencapai Jalan terbaik bila menemukan kesulitan,
3) Paeilitas Pendidikan

Dalam suatu lembaga pendidikan, sarana dan pra-
sarana yang menjadi fasilitas merupakan salah satu
unsur dalam pendidikan yang sangat aibutuhkan ke per-
adaannya, sebab panpa fasilitas Yang memadai, maka
broses belajar mengajar tidsl akan dapat berjalan de=-
ngan baik. Dengan demikian fasilitas yang memadafi mut-
lak dibutuhkan pada suatu lembaga pendidikan, Sehubung
gan dengan hal tersebut, fasilitas pendidikan yang di-
miliki oleh Madrassh Aliyah Negeri Palopo Eabupaten .
Luwa dapat dilihat lewat tabel berikut ini.

TAEEL III
EEADAAN FASILITAS DI MADRASAH ALIYAH NEGEHI FALOPO
EAHUPALEN LUWD

No. ! Jenis barang ! Banyaknya ! Ket.
1. ! gedung ! 6 !

2. ! ruang tempat belajar ! 18 !

3. ! ruang kepala Bﬁkﬂlahl! 1 !

4. ! ruang tata usaha ! 1 !

5« ! ruang B. F. ! 1 1

6. ! ruangan guru ! 2 1

7. ! koperasi f 1 !

.E. ! mushallah ! 1 !

9., ! rumsh jabatan ! 1 1
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No. ! Jenis barang ! Banyaknya ! Eet.
10. ! W.cC. ! 5 !
11« | gudang ! 1 !
12, | ruang laboraturium ! 1 !
13. ! perpustakaan ! 1 !
14. ! lapangan olah raga ! 5 !
15+ ! gedung asrama putri | 4 !
16. ! alat musik . ! komponen !
! - gasiash ! 1 !

[

= instrumentalia

(organ)

——

1 !

Sumber data : %adraaah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten
uwu

Menurut hasgil pengamatan di Madrasah aliysh Ne=
geri FPalopo Eabupaten Luwu, pada tiap ruangan dileng-
kapli dengan fasilitas berupa meja dan kumsi sesuai

dengan daya tampung setiap kelas.

Dalam ruangan kepala sekolah, guru-guru, tata
usaha dan berbagai ruangan lainnya dilengkapi dengan
perlengkapan yang menunjang tugas-tugas kerja. Per- |
lengkapan yang dimakeud itu adalah seperti meja, kursi
kemudian lemari dan lain-lain. Sebuah rasilitas penun-
jang berupa ruang eeminar yang ada di Madrasah Aliyah
Negeri Palopo EKabupaten Iuwu, selain dijadikan tempat
melakukan in&dah shalat, juga dipakai untuk kegiatan-

kegiatan ceramah pagi siswa dan kajian serta diskuei
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mengenal mapalah keagamaan.

4) Kurikulum Yang Digunakan

EKurikulum merupakan salah satu komponen lain
dalam pendidikan juga memegang peranan yang sangat
penting. Hal itu di'sebabkan oleh karena kurikulum
dalam proses belajar mengajar merupaksn pedoman yang

memberi arah dan petunjung dalam upaya pencapafan tu-
Jjuan pendidikanm.

Madrasah Aliyah Negeri Palopo rabupaten Luwu
menggunakan Kurikulum Tahun 1984, sebagaimana halnya
dengan Madrasah Aliyah Negeri maupun Madrasah Aliyah
Swasta. sehubungan dengan hal terseput, Kepala Madra=-

sah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu, antara lain
mengemukakan sebagal berikut &

Eurikulum yang dipergunakan di Madrasash Aliysh
Negeri Palopo Eabupaten Luwu adalabh kurikulum yang di-
pergunakan di Madrasah Aliyah Negeri maupun Madrasah
41fyah Swasta, yaltw kurikulum 1984. Walaupun Madrasah
Aliyah Negeri Palopo EKabupaten Luwu merupakan alih
fungei dari PuUAN akan tetapl kurikulum yang digunaxan
adalah tetap mengikuti kurikulum yang digunakan di MAN
dan bukan FPGAN. 2,

W
L]

Kurikulum yang dipakal oleh seluruh lempaga

pendidikan pada hakekatnya memang kurikulum yang telah
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menjadi konsep nasional, di mana tidak ada otonomi se-—

tiap lembaga pendidikan untuk merubahnya, atau menggu-

nakan kurikulum yang dianggap relevan dengan suatu wi=-
layah tertentu.

2. 2 Eurikulum Pengajaran Bahasa Arab Madrasah Aliyah
Negeri
Dalam rangka meningkatan mutu pelajaran bahasa
Arab di Madrasah Aliyah di samping tenaga guru yang

memilikikemampuan propesional, diperlukan adanya bahan

pengajaran yang sesual dengan tuntutan tujuan kuriku-

ler &an tujuan instruksional umum pelajaran bahssa
Arao, sepagal Keputusan Menterf Agama Nomor 101 Tahun
1384 tentang kurikulum Madrasah Aliyah telah disusun
Garis-Garis Besar FProgram Pengajaran (GEPP) Eurikulum
Madrasah Aliyah. Untuk dijadikan pedoman oleh kepala
sekolah, guru dan tenaga kependidikan lairmmya dalam
melaksanakan tugas sesaul dengan fungasinya maaing=
maaing dalam rangka peningkatan perguruan agama pada
umumnya dan Madrasan Aliyah pada khususnya.

Dalam Garie-Garis Hesar Program Pengajaran df-
sebabkan bahwa tujuan pengajaran banasa Arab di Madra-
sah Aliyah ditekankan kepada pemberian pengaiaman beli-
ajar yang memungkinkan peserta didik memiliki kemampu-
adan keterampilan membaca dan memahami bahan bacaan
dengan baik sehingga kelak mampu memahami Al=-Qur®an
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Hadite Nabi dan buku-buku yang ditulis dalam bahasa
Arab, dengan tidak mengabaikan keterampilan menyimak,
bercakap dan menulis sesuai dengan prioritas dalam
pProses pendidikan, Id samping itu, pelajaran .isesuai-
kan dengan alokasi walctu belajar yang térﬂedia. paik
jam belajar tetap muka maupun jam belajar tidak tatap
muka yang merupakan belajar mandiri secara awtif di .

lIuar proses belajar mengajar di ruang kelaas.

Dalam rangka meningkatan upaya pencapaian tuju-
an pendidikan nasional tersebut, pada tahun 1989/1990
telah dilakukan langkah terhadap GEPP kurikulum Madra-
sah Aliyah yang secara garis besarnya mencakup perbaik
an=-perbaikan sebagai berikut : -

a. Menyempurnskan materi GHFP dalam rangka mengakomu=
daaikan perkgmhangan ilmu dan teknologi .

b. Menyelenggarakan materi GHFP mata pefajaran umum
kurikulim Madrasan Aliyah dengan GEPP mata pelajar—
an woum di SMTA. B

. Mengatur kembali penempatan pokok dan sub pokok ba-
hagsan serta bahan pengajaran.

d. Menyesuaikan alokasi waktu sesmai dengan bobot dan
ruang lingkup pokok bahasan dan bahan pengajaran.
(GEFP Eurikulum Wadrasah Aliyah ; 1989).

Mata pelajaran bahasa Arab adalah salah szatu

mata pelajaran 8alam program inti yang mempelajari
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bahasa arab fushan, yaitu bahasa vang dipakai sebagai alat

komunikasi bangsa arab Yang mendiami daerah luas dari

Maroko sampai ke Iran. Bahasa Arab, di samping sebagai

galah satu bahasa Internasional, salah satu bahasa reami di
FBB, juga sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan bahasa Agama
untuk menggali sumber-sumber pengetahuan Islam dan
pengetahuan lain.

Keberhasilan semua pihak yang terlibat dalam proses
pencapaian kurikulum tersebut, maka hal itu tergantung pada
target kurikulum yang akan dicapai mulai dari kelas satu
sampal dengan kelas tig#. Bidang studi bahasa Arab yang
tercantum dalam kurikulum 1984 menentukan target kurikulum
Yang akan dicapal adalah ; bahwa materi pelajarannya
terbagi atas 11 pelajaran dan disajikan dengan prinsip
aistem kesatuan, sehingga semua komponen pada setiap
pelajaran merupakan kesatuan yang erat hubungannya.
Komponen-komponen yang dimaksud adalah :

a. Muthala'ah ( 4L aUZ ) dan Mufradat ( e s TS50 )
dimaksudkan untuk memperlancar bacaan siswa, mereka
dapat memahami dan menafsirkan isi wacana melalui
pengamatan, penafsiran isi penerapan dan agar mampu
menguasai serta menggunakan setiap kata pada mufradat
vang ada.

¥ Ll .p'?‘ - ;
b. Amtsilah {E..Lﬂ%rj” dan mulahazhat [A_L'ufr%*‘:' . bagian ini

meliputi contoh-contoh yang pada umumnya diambil dari
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O 11
bahan muthala'ah { g_-dﬂ;: ) yang menonjolkan gawaid

nahwu {5’ i{-’J _-_.:l'] dan sharaf tertentu.

Tadribat 1LJLq:J 1 Yang dimaksudkan agar pelajar

menguasai struktur kalimat yang dikenal pada bagian
muthala‘ah ( 1L_JUE ) dan mulahazhat (il )
secara fasih dan otomatis, karena itu dalam kegiatan
ini pelajar tidak diperbalehkan melihat buku pelajaran,

Tamrinat b;L_44$4a} terutama ditujukan untuk
menetapkan pemahaman pelajar akan materi yang telah
diajarkan pada baglan terdahulu. Latihan ini terutama

untuk memantapkan penguasaan pola bahasa yang telah

diajarkan.

i
. Muhadatsah (i$3lmA) hal ini dimakeudkan untuk menguii

keterampilan berbahasa setiap siswa terhadap bahan
pelajaran yang terdapat di dalam pembahasan ini.
Inaya | FLEE-L} merupakan hal yang sesual dengan taraf

kemampuan bahasa para pelajar, inaya di sini diberikan
=i e :
masih dalam bentuk insya muwajjah [ &—>4d ), vyaitu

.1atihan menyusun kalimat bahasa Arab, dengan terlebih

dahulu diberikan bahan ransangan berupa pertanyaan-
pertanyaan, contoh-contoh kalimat, dan sebagainya,
terutama ungkapan yang menonjolkan pola kalimat yang
telah diajarkan pada bagian terdahulu. Pelajaran inaya

ini dimaksudkan sebagai pendukung ke arah tercapainya
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tujuan utama, yaity penguasaan keterampilan pemahaman.

(Furikulum 1984 ; 1984),
Mata pelajaran bahasa Arab diajarkan selama enam jam

perminggu pada semester 1,2,3 dan 4 dan 2 jam perminggu

pada semester ke-5 dan ke-g pada setiap semester.

Dalam memperhitungkan dari belajar efektif, telah
ditentukan jumlah minggu efektif untuk belajar sebagail
barikut :

Semester 1,3 dan 5 masing-masing 18 minggu

Semeater 2 dan 4 masing-masing 16 minggu

Semester 6 hanya diperhitungkan 2 minggu, (Kurikulum
1984 ; viiiy).

Adapun bahan pengajaran dalam bidang studi bahasa
Arab yang disesuaikan dengan tingkat semester yang akan
dicapai dalah sebagai berikut :

1. Pokok bahasan pertama meliputi :

- Bacaan, yaitu bacaan tentang k&luarga bahagia.
,';..-I"
- Mufradat (kosa kata) ; HfL; — :,;;
- Struktur atau pola kalimat yang di dalamnya

mengandung unsur : amsilah | L_Lalj, mulahazhat
{ :T.QS'—J ) dan tadribat (S _,..IJ} meliputi :
PPN |
p—l-l—ﬂl._ll'#
#Jl—-ll I

Py

J__’—l-ﬁ"f F—#[
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L

- Muhadatsh (percakapan) berisi percakapan yang

menyangkut pola kalimat isim dan ma'rifah, seperti ;
S S il sz g (AR ]

- Karangan sederhana yang di dalamnya berisi insya dan
tamrinat. Berisi Pertanyaan-pertanyaan yang
membutuhkan jawaban dari siswa di mana jawaban itu
disusun aendirilnebagai bentuk latihan menjawab dan
menyusun Karangan.

Lima komponen di atas, pada pembahasan
selanjutnya dalam kurikulum bahasa Arab itu terulang
terus menerus sesuai dengan pola ini. Yang berubah
hanyalah materi bahasan dari setiap pokok bahasan yang
ada.

2. Pokok bahasan kedua, meliputi :

- Bacaan yaitu tentang :
= ..-"""' o

- e = E '...1_ .i-':'
- Mufradat, seperti: Jif - & - d_.,.._; - 3
- Struktur, yang membahas pola kalimat yang mengan-

dung isim mausul seperti :

< A G —
Lgpul— gtlﬁ er- ] —-QEPI— dﬁﬂ

-
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o

=

Percakapan tentang pola kalimat yang mengandung
isim mauaul.

Rarangan sederhana, juga tentang isim mausul.

3. Pokok bahasan ketiga, meliputi :

Bacaah, yaitu tentang :
s Wl s
Mufradat, seperti :
- - :j- -
= - e .
w5l - - 5%
Struktur, yang membahas pola kalimat yang mengandung :
r - ;
AT TR Y
ca

Percakapan dengan pola kalimat yang mengandung fi'il

[

tsulatsi mazid.
Karangan sederhana, yakni membuat kalimat yang

mengandung f£i'il tsulatsi mazid.

4. Pokok bahasan keempat, meliputi :

Bacaan, yaitu tentang :
¢ rJTI# o If
_Pj'ﬁ - =
Mufradat, seperti :
'ﬁ'_-'" e e =
ils e - 25 - aal =230

struktur, yang membahas pola kalimat yang mengandung :
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- Percakapan dengan pPola kalimat yang mengandung i

- Rarangan sederhana, yYang di dalamnya terdapat ;

3. Pokok bahasan kelima, meliputi

= Bacaan, yaitu tentang ;:

" -

- Mufradat, seperti :

E

sl — 1.....--T_1. t_h
- Btruktur, yang membahas pola kalimat yang mengandung :
i
dengan perincian bahasan :
doi - 57— 56 - gr}?
- Percakapan dengan p-::la kalimat yang mengandung :

Y

'—F*.!‘""J d[
- Farangan aedarhéna, yang di dalamnya terdapat :

‘,.-J..-r"-l'-.-ﬂl"

r! [1—"'1.‘!"?111-‘__.-*

6. Pokok bahasan keenam, meliputi :

- Bacaan, yvaitu tentang :
gy r (i)

- Mufradat, seperti :
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T i e -
e = s - tylh ' l‘ELEJ
= Struktur, yang membahas pola kalimat yang mengandung :

4 at
il ]
pl

dengan perincian bahasan :
A e
w2l il Gy _af
-~
_1_..,.;-1“1! v s "'lal "':‘
Eiya_i J"ﬁﬂlh“ﬂf‘“

Ty - o
Al Gis 55
- Percakapan dengan pola kalimat Yang mengandung :
e DU P NP
LATI,Lr§§1T _fth—@riﬂ
= Rarangan sederhana, yang di dalamnya terdapat :
Untuk semester dua target kurikulum yang akan dicapai
adalah sebagai berikut :

7. Pokok bahasan ketujuh, yang meliputi :

- Bacaan, yang meliputi :

é’ﬂlfr ﬁ-**.

.
A ko

- Mufradat, seperti :
- - ..-r""'r'-:'. ¥ .---i:i"
:;t;ﬁ _,fr“",rhﬂ'_ Y]
- Struktur, yang membahas Pﬂlﬂ kalimat yvang mEngandung
igim fail dan isim maf'ul darai fi'il ghairu tsulatsi,

seperti :
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| ‘1':’: o o - -~
A - - O

~ Percakapan dengan pola kalimat yang mengandung isim

fail dan isim maf'yl

u
L]

- Karangan sederhana, ¥ang di dalamnya terdapat isim

fail dan isim maf'ul.

8. Pokok bahasan kedelapan, meliputi

Bacaan, yaitu tentang :

{'.. - -'ﬁ.

.
-l...g.r:_gL.n.‘r'd._-.uq-

Mufradat, seperti :

o - _'ﬁ T -r:: T = Jl’; :
J-:-;F!—" P = e = r‘h-'
Struktur, yang membahas pola kalimat yang mengandung :

JJ—PHJJ L,‘-_JJ dengan bahasan :
T - A N Ly
oWl Jadll G Uil 2L
i’ TR L - £ an
golall Jadll 3s J il o2l
Percakapan dengan kalimat yang berisi : | jgsad) T"‘:{’;;Lr

Karangan sede_:;:hana, yang di dalamnya

tardapati] M‘&Jl
- e

9. Pokok bahasan kesembilan, meliputi :
F T
- Bacaan, yaitu tentang : -.__-'S'LI:”&L

&,.- A o
- Mufradat, seperti :“"&1ﬁ.&ﬁhﬁ.&fb.}a|

struktur, yang mengandung pola kalimat :



.r.‘-"il. '-H--..-.I .‘r:-"-
- o i -
A ot T,
- _r .'r' 'i,.l' g1 o -
L :l'..- _- "'-:- e ¥
yang mengandung ; ‘ﬁ,ﬁb o m E
'|"-_. ll_-\-:‘r :,_" - i’.:l
E 2o <5 2128 Nk, gl ¥
) I_|ilrl..--""'---\..' iy Es \‘:ﬁq = o
-
£ o Ees Ay it \\:‘-“"HH-‘."".’-;—
— AT 1-_;-?-"-.‘
= Perc i G
akapan dengan pola kalimat yang mengandung :
-5 4
& x
-"I.J.q..i'a.g Jais.

Farangan sederhana, yakni membuat kalimat yang
mengandung :

10. Pokok bahasan kesepuluh, meliputi :

= Bacaan, tentang :

ﬂ“'ﬁr -‘r.'.'..l
:J_,—u_,J! .;_j'_:)l'..rl,,;,.a_,
- Mufradat, seperti :

P i _...-"'-""'._-"'

-
o = A~ it TS
- Struktur, yang membahas pola kalimat

L
- T

o
yang menguraikan :

a. Misbah dengan kaidah umum, seperti :
sf et iR
oy -n..-rf'-""
SAP PR

b. Nisbah dari isim yang diakhiri :
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- Karangan sederhana yang mengandung pola kalimat.

e
Ot
_,.'ﬂ - "':-ﬁ.a-
s~ iSa

AR ","f
t_;}ﬂ.!lll._d_]r{

Y ""1
Gd = s
Percakapan yang mengandung pola kalimat.

PR FRL

- .

=

_F’, =

Ll A Y

L.g..,’l

11. Pokok bahasan kesebelas, meliputl

Bacaan, tentang :
=g -

-~ 1 X717 a
B2 S 555 5

- - -
Mufradat, seperti :

-
i

o o
= il & el T
ML = bl — el
Struktur, yang membahas mﬁjzﬂﬂl ik

iy g, ﬁ"" E
yang menguraikan : -.':J}J-I_, J"'.Q‘-JL’T""T').! it =y
Percakapan dengan pola kalimat yang mengandung

A N,
NSPA(r 1]
Farangan sederhana yang mengandung.

Sl
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Untuk kelas dua target kurikulum bahasa Arab yang akan

dicapal, terbagi juga ke dalam dua semester, yaitu

aemeater tiga dan semester empat. Hanya saja pada

kelas dua ini ada penambahan sebanyak satu sehingga

total untuk kelas dua sebanyak 12 p::r]-:nk bahasan. Di
samping tiga bahan kurikulum Yang akan dicapai adalah

sebagal berikut :

1. Pckok bahasan pertama meliputi :

= Bacaan tentang :

I —-'r’i'.-ﬁ,,.;,-r-
- Mufradat, seperti :
I T R
il - s T
" ..r-_,-:"r s
= Struktur, yang membahas " deusd jLul " dengan

uraian :

o 2

ST

&
parpd f I S §
- -

R poetl | e § o Y|
¢ S (PR T o
. =T e
~ Percakapan dengan penggunaan * A Z.d| Jladl =
- FKarangan sederhana dengan mencantumkan
- .,.-u-"“'"
S s (e

Pokok bahasan kedua meliputi :
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-

=

= Bacaan tﬂntang

wll, -

"
L

4_?§i;;?tiq£§lt-

= Mufradat, seperti ;

_.:4,‘,,&;'
=

Struktur, yang membahas :

i - T
| — LS;;J*HhHLL!

¥ T r1

Percakapan dengan menggunakan
i il L

o el

Karangan sederhana vang menentukan atau mencantumkan

D TFEY
i «

3. Pokok bahasan ketiga meliputi

Bacaan tentang :

el SRl L
Gy 3 asaSyis,sdi

Struktur, seperti :

|'|"ﬁ e

-

>
P A =4 a A 1 20
i K & =
Lz LIRS,

Mufradat, seperti :

B L o R il r o
gl s -Gl -

Percakapan dengan menggunakan

g

G 3

Y3 1A

43
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Karangan sederhang dengan mencantumkan

h-'HLLTJ_nLLu_Jﬁng:|

4. Pokok bahasan keempat meliputi

Bacaan tentang ;

- Mufradat, seperti ;

P4 o “a

- Struktur, tentang :

-

. ot AT
s\ LG,

. at - - nt

seperti : (gl - Lo = 540 =5l
- Percakapan dengan menggunakan * injlilb j...‘!‘j! & jﬂ n
- EKarangan sederhana dengan mancantumkan

iU L 25y 25y
5. Pokok bahasan kelima meliputi :

= Bacaan tentang :
. - -]
‘_—_;.-ISH
- Mufradat, seperti :
- i '-’-‘ -
u:l"’u,r-.-'u,g__i; .Iﬂ_rtl_i 7
- Struktur, tentang :

o _..-'_j..a’l
u{ruault;L—ﬂﬂn}‘“ﬂ’
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dengan uraian

IR o P et R T
- B o "—j_'.""d"""&ﬂ !, 'I"f

- Percakapan dengan menggunakan 15 tﬂﬁﬂﬂﬂ ‘f

Rarangan sederhana dengan mencantumkan

P .r'_"' "j-ﬂ--
Pokok bahasan keenam meliputi

- Bacaan tentang :

&l T *
EJ:—“$|rJ——£
- Mufradat, seperti :
e ) -—E‘L_’—J

- BStruktur, tentang :

| T e il

A ]
- Percakapan dengan menggunakan

gt W e
- Karangan sederhana dengan mencantumkan

@
LA TR LR
Untuk semester empat bahan kurikulum yang akan dicapai

adalah sebagai berikut :

pokok bahasan ketujuh meliputi :

- PBacaan b%ptaﬁg

H_..fuﬁamd.;ftf.*m_i 5 %

-~

B,
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8. Pokok bahasan kedelapan meliputi :

meliputi :

Mufradat, Seperti ;

Eo-Sm oy

Struktur, tentang '
-

‘i"{l:if s Br

Fercakapan dengan menggunakan

Rarangan sederhana dengan mencantumkan

T o

Bacaan tentang :

&g 23 e

Mufradat, seperti

Struktur, tentang :
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= Percakapan dengan menggunakan
- - - o
o Lot ~
J—..l,-‘-‘_L..A.,I"- 1 019 ;L&A-LF
- Karangan sederhana dengan mencantumkan
- ..-'_" g e e
Jsl gl o3 LA
9. Pokok bahasan kesembilan meliputi ;

- Bacaan tentang :

.,J

- Mufradat, seperti :

l""..l"if

oyl

L
il

struktur, tentang i

meliputi :
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= FPercakapan dengan menggunakﬂn
.-""..r"' e

J.M'-'-"J

- FKarangan sederhana dengan mencantumkan

A=A

10. Pokok bahasan kesepuluh meliputi

At T s
J—y f,J fl
=

(g

Tty

- Bacaan tentang :

= Mufradat, seperti :

= Struktur, tentang :
III,..--"'

ﬁbL‘ﬁ?‘JlrﬁfL
- Percakapan dengan menggunakan
A | L
Sligd el

- FEarangan sederhana dengan mencantumkan

#.I"
- v &

'11. pokok bahasan kesebelas meliputi :
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- Hufra.da-t, EEP‘EI‘ti .

FEAES S UA
= Percakapan dengan menggunakan

L aL-?

- Rarangan sederhana dengan mencantumkan
Al -

¢_1fr:q,A,L4£

12. Pokok bahasan keduabelas meliputi :

- EBacaan tentang i

AN R L]

- Mufradat, seperti :

-

o, loed
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i Fooetn PR
J:JJJLL#ﬁﬁJJIé:?Lﬁu 1,;£¢JLJ:
- Percakapan dengan menggunakan JL>

- Karangan sederhana dengan mencantumkan JL&=

Untuk kelas tiga, yang juga terdiri dari dua semester
bahan kurikulum yang akan dicapai hanya 7 draf-yaitu
sebagal berikut :
Untuk semester lima bahan kurikulum yang akan dicapai
adalah :
1. Pokok bahasan pertama meliputi :

- Bacaan tentang :
e
)43 e X

- Mufradat, seperti :

-~

|

R ]

+

asil,



S0

- B8truktur, tentang
it Vo

p R<te
Juaudly J.:i'f_,_‘:ﬁ
dengan uraian :
il
2 "‘p " T A g
SIS &y a1 IS
- 3 i
Jasd1 & SISO

g
Ta".’.'-" T
- Percakapan dengan menggunakan r‘.;L.]T..J g kS gl
-
- EKarangan sederhana dengan mencantumkan

s pi;f
_',J:-l-.m: Azs il

2., Pokok bahasan kedua meliputi :

- Bacaan tentang :
£ Arin
il o W B

- Mufradat, seperti :

- Struktur, tentang : .

g"’.-—*
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dengan uraian :

- Percakapan dengan menggunakan
i T

J—‘-’-I-—“
= FKarangan sederhana dengan mencantumkan

J'.-.-f.-';

=2
3. Pokok bahasan ketiga meliputi

- Bacaan tentang :

\

%

_.,,..-

.r"‘"

- Mufradat, seperti :

r:,k
£

L
b
\
"\r

- S8truktur, tentang :

L...al— -

___,..--

Percakapan dengan menggunakan
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= FRarangan sederhana dengan mencantumkan

& = G or

4. Pokck bahasan keempat meliputi :
= Bacaan tentang :
“ " PR
ek 1 A @
AL A ALl
= Mufradat, seperti :

-

Lﬁhh-ﬂ;'ﬁt:“*

- Struktur, tentang :

dengan uraian :

O
d_,.....ﬁ:.r n_ll_g.‘ll
el
~

- Percakapan dengan menggunakan

@

'ﬂl"!
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3. Pokok bahasan kelima meliputi :

= Bacaan tentang ;

- Mufradat, seperti :

- BSBtruktur, tentang i

g A
il

i)l

-

dengan uraian :

J—w“
J—-ﬂ“ i)
Sl Az

-F"J'

il b

2o~ ,,t__“,-" 5-."
=




-

6.

it

= Percakapan dengan menggunakan

- Karangan sederhana dengan mencantumkan

Tt |

2

Untuk semester enam bahan kurikulum yang akan dicapai

adalah sebagai berikut -

L

Pokok bahasan keenam meliputi :

- Bacaan tentang :

JEIGalBLE .,

= Mufradat, seperti :

Ty
t—JJ
S
s
-
-
e
- Struktur, tentang :
dengan uraian :
s o
s

H##
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Percakapan dengan menggunakan

W=

-

Rarangan sederhana dengan mencantumkan

e

-
Beranjak dari pengertian metode pengajaran, maka pada
posisi ini ada beberapa yang akan dikemukakan metode
Pengajaran yang telah dilaksanakan oleh madrasah

ARliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu. Metode

pengajaran dimaksud berkombinasi dan berlangaung

terus.

Berhasil tidaknya suatu program pengajaran
bahasa banyak tergantung pada pilikan metode yang di-
gunakan, kegagalan menggunakan metode yang tepat
dalam satu mata pelajaran bisa menimbulkan kegagalan
sepeorang pengajar dalam menjalankan amanah vang di-
bebankan kepadanya. Oleh karena itu, metode yang @apat
digunakan dalam mengajarkan mata pelajaran bahasa Arab
dapat dipilih oleh guru sesuail dengan materi yang akan
diajarkan,

Dalam mengajarkan muthalaah misalnya dapat di-
gunakan metode membaca, penﬁgaﬂan, tanya jawab, dan
ceramah, sedangkan dalam mengajarkan pokok bahasan
lainnya dapat digunakan metode lain (drama, sinonim,

asssosiasi, tanya jawab, pembérian tugas, penemuan
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sendiri dan terjemahan (Abu Bakar ; 1984, 2). Pengguna~

an metode dimakgsug diharapkan agar aktifitas siswa d

dalam kegiatanp Proses belajar
Becara optimal,

mengajar dapat dikerahkan

Hal Bﬂperti di atas tidaklah berarti  bahwa suk-

se 8 tidaknra belajar maugajar suatu pengajaran bahasa

Yang diteutukan oleh metode. Akan tetapi, metode meru-
Paken salah gatu faktcr yang meuunjang kebarhasilén
suatu pelajaran andara patn dengan 1aiunya ﬂaling me-
nyempurnakan, EEhagaiman? d1kemukd§an heri¥qt ini.

1. Persiapan pelajaran fang sempﬁrﬁ;, -

21 Metode pengajaran yang baik,

3. Kemampuan para murid untuk mencurahkan kesungguhan

untuk menerima pelajaran yang diberikan dan memaha-

mi sebalk«baiknya. (Abu Bakar ; 1984, 2).

Sukgesnya suatu pengajaran vunasa tidak hanya
berarti kemenangan para pelajar dalam perjuangannya,
tetapli lebih dari itu berarti berhasilnya seorang pe=
ngajar bahasa yang balk senantiasa berusaha untuk me-
nemukan suatu cara agar penyajian materi pelajarannya
mudah diserap oleh pelajar. Dengan demikian, metode
memiliki peran penting bagi keberhasilan belajar me=-
ngajar dan kKepsuksesan bagyak ditunjang bagi siswa itu
sendirli maupun bagl pengajar.

palam dunia pendidikan, pelak sanaan metode tidak
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@udah karena Pembicaraan ¥ang berkisar pada metode men=

cakup beberapa hal, antara lain :

1+ Pilihan materi dari bahan pengajaran, antara lain 3
a. Dasar dan tujuan
b. Eualitag

¢+ Kuantitas

2. Urutan-urutan Pényajian meliputi :

¥

a. Pengenalan

b. Keterampilan pengegunaan alat bantu.
5>« Tehnik-tehnik penyajian, yaitu ;

a. Verbal

b. Menggunakan alat peraga

¢. Pelaksanaan driil dan lain-lain. (Manna ; 1981,6)

Jadi metode pengajaran merupakan rencana yang
secara keseluruhan tentang penyajian materi pelajaran.
Hakekat pemilihan metode pengajaran bahasa sesungguhnya
tidak lain dari pada persoaslan pemidihan yang akan di-
ajarkan, penentuan urutan pemberian bayan pglajaran pe=-
nentuan cara-cara penyajian kepada murid dan cara eva-
luasi. Semua itu harus didasarkan atag fujuan pelajaran
yang telah ditentukan lebih dahulu. Penyusunan suatu
methbde mengajar baru mungkin dilakukan bila sudah di-

tetapkan lebih dahulu tujman pelajaran yang harus di-

capai.
Dalam pengajaran bahasa pada umumnya, kita me-

enal peberapa metode, antara satu metode dengan me-
ngen i :
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Tujuan aari suaty Program pengajaran bahasa

perlu aijabarkan dari semula, sebab dengan perbeaaan

tujuan akan memberi pengaruh pada materi dan metode pe-
ngajarannya.

Demikian pula siswa yang belajar bahasa perlm
dikongkritkan, karena apabila materi dan metode Peng a=-
Jaran yang sebenarnya digunskan bagi kelompok yang
sudah maju kemudian diberikan kepada kelompok yang
masih terlambat, tentu skan mengalami hambatan-hambatan
yang tidak sedikit bahkan mungkin saja skan menemukan
kegagalan,

Pengalaman guru, tingkat penguasaannya terhadap
bahasa Arab yang diajarkan merupakan faktor yang mempe=
ngaruhi metode, demikian juga tujuan dari program
bahasa Arab yang diberikan, dengan tujuannya untuk mem-
baca, kemahiran bercakap, kemahiran menerjemahkan, .
pegitu pula kedudukan bahagsa Arab yang diajarkan dalam
Eurikulum B&muanra akan membentuk dan mempengaruhi mé_
tode.

Dalam menerapkan bahan pengajaran bahasa Arab

geguai kurikulum di Madrasah Aliyah, Eaka pemilihan

metode @iserahkan kepada guru bahasa Arab atau menentu-
kan metode tersebut.

Dalam bidang pengajaran bahasa aeing, khususnya

bahaga irah kita mengenal bermacam-macam metode, yaitu
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sebagai berikut :

1. Metode langsung

2. Metode pendeﬁatan

3« Metode membaca

4+« Metode perbendaharaan kata

5. Metode menerjemabkan kata

6. Metode dengan menggunakan bahasa itu sendiri (dalam
hal ini dengan menggunskan bahasa Arab sebagai peng-

Eﬂtar-

7. Metode dengan perpaduan bahasa. (Mukarramah ; 1983,
19).

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka sebe-
narnya kegiatan proses belajar mengajar bahasa Arab
pada Madraeah Aliyah Negerl Palopo dilakukan oleh guru
dan siswa secara aktif, mamun gurulah yang lebih banyak
memperlihatkan keaktifannya. Sedangkan siswa kurang
memperhatikan bahasa Arab sebagal program pelajaran
inti.

Sebelum menyusun Perencanaan pengajaran, Terle=-
pih uahuiﬁ guru perlu mengenali Kedudukan eiswa jang
ada di sekolah. Pengenalen ini dimak sudkan agar guru
memperoleh informasi yang relevan tentang semua kompo-
nen eistem pengdjaran, yang ada bergiliran yang dijadi-

kan sebagai bahan untuk merancang suatu sistem penga--

jaran yang lebih baik.
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P
fngenalan aiatem Pengajaran di madrasah Aliysh

Negeri Palopo Eabupaten Luwa di lakukan dengan tiga

cara yaitu ;

1. Melakukan observaai langsung ke sexolah,

2. melakukan stuai pengajaran terhadap tiap komponen
sistem pengajaran,

3. Pendalaman, perluasan dengan mempelajari berbagai
teori yang relevan (Wawancara; H, Abd, Latif; Ea

MAN Palopo Kabupaten Luwu; Tgl. 21 Desember 1993).

Dengan demikian, kedudukan sistem pengajaran
seperti di atas sangat penting sebagai sumber infor-
masli dan sebagai bahan untuk merancang sistem penga=-

jaran yang lebih baik.

Sementara itu, strategi merancang eistem penga-
jaran adalah suatu rencana untuk mengerjakan prosedur-
prosedur merancang sistem secara efiaien, Strategli di-
butuhkan, berhubung proses penerimaan sesungguhnya
amat kompleks. Dengan suatn strategis tertentu peran-
cang dapat menilai semua %g?ungkinau ya?g penting
untuk ssmpai pada keputusan atau gﬁnyeleaaian dalam
rangka mencapali tujuan gistem yang telah ditetapkan.

palam strategli dasar ada tiga tahap yang perlu

diperhatikan, yaitu;
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T Hﬁnganalina tuntutan-tuntutan siasvem.
2. Mendesgain 8iatem,

- Hﬁngqvaluaei dampak gistem,

Pada tahap Menganalisa yang perlu diperhatikan
adalah apa yang mesti dilaksanaken, keadaan sistem yang
ada sekarang, yang berkenaan dengan sumber-sumber dan
hambatan-haybatan yang bertalian dengan pencapalan tuju-
an sistem. Pada tahap mendesain wiutem dipilih dan di-
organi sasi kmeunen-knmpunln tertentu dan prosedur-pro-
Bedur yang akan dilaksanskan dalam sistem serta menguji
caranya. Frosedur-prosedur itu berkenaan dengan hal=hal
sebagal berikut :

1. Formulasi tujuan

2. Deskripei tugas

3. Jenig=Jenis belajar

4. Analisa tugas

5. Belajar dan motivasi

6. Konsep-konsep dan prinsip-prinesip
7. Pemecahan masalah

B. Keterampilan.

Pada tahap evalunhi, ei perancang membandingkan
perilaku nyata dengan prilaku yang direncanakan. Apa-
kah siestem perlu dirancang kembali &tau tidak, terkan-

tung pada besarnya perbedaan yang akan direnacanakmn
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yang ada dalam kenyataan, Jadi tahap ini berkenaan

dengan masalah evaluasl sistem,

2.3 Materi Pengajaran

Materi pengajaran merupakan sejumlah materi pe-
ngetahuan yang tersusun secara teratur, baik mengenai
luasnya materi maupun urutaonya, yang disajikan kepada
siswa dalam rangka Pelajaran yang harus diterimanya
untuk mencapal tujuan pengajaran bashasa Arab, Penger-
tian secara umum dengan bahan atau matarilpangajaran
adalah materi pengajaran menurut bidang studi (pokok
bahasan, sub pokok bahasan, serta bahan pengajaran).
Adapun garis-garis besar program pemgajaran bahasa
irab di Madrasah Aliyah dapat dijelaskan sebagal ber-
ikut.

2.3.1 Membaca

Membaca merupakan salah satu materi pengajaran
bahasa Arab yang disajikan setlap semester. Pokok ba-
hasan membaca, yaitu membaca tentang pemahaman, dengan
tujuan agar slswa menyimak bacaan guru atau teman sen=
diri dan memahami serta dapat mwenafsirkan isi wacana

dan dapat pula mengkomunikasikan secara lisan maupun

tulisan.

2.3 .2 KEosakata
Eosakleha merupakan bahan pengajaran yang pokok

bahasannya berklsar pada kosakata umum, ungkapan dan

pilihan kata.
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Ad
) SPun materi pengajaran pada kosa kata, adalah
sebagal berikut,

8. Penemqau Kosakata dalam kalimat,
"

b. ngarjemahkau kalimat yang mengandung kosakata baru.

¢. Penggunaan kosakata dalam kalimat (Eurikulum ; 1984,
viii). :

, Bahan pengajaran ini bertujuan ager siswa mema=
hami dan menggunakan kosskata dan membedaksn kata yang
bermakna konotatif serta dapat mengkomunikasikan dalam

bentuk kalimat, baik secara tertulis maupun secara

lisan.

2+3.3 Struktur

Pokok bahasan dalam materi pengajaran struktur
terlampig pada lapiran pokok bahasan kurikulum pengajar-
an bahaea Arab.

2+3.4 Percakapan
Percakapan merupakan salah satu nateriipengajar-
an bashasa Arab yang pokok bahasannya terbagl Eﬁaﬂ :
a. Mendengarkan percakapan yang dilakukan guru maupun
teman sendiri.
b, Melakukan percakapan dengmn guru atau dengam teman
senpiri (Eurikulum ; 1984, ix).

Dengan tujuan materi pengajaran ini adalah agar

ei swa dapat menyusun atau menulis dengan menggunakan
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8 jaan
J yaog benar dan dapat mengkomunikasikan ide atau
Pesab secarsg tertulig,

2ed b Karangan HBederhana

H R
darangan sederhana adalah salah setu materi pe-

ufajaran yang pukuok bahasannya terdiri dari H

'« Mencatat, menyalin kata-kata, kalimat, out-line yamg

menentukan isi karangan sederhana atau karangan yang
diarahkan,

2. Menyusun kalimat, pokok bahasan ini bertujuan agar

giswa mampu mengkomunikasikan buah pPikirannya dan
dapat menmrapkan bentuk perbuatan berbshasa yang
berbubungan dengan asikap Repribadian dan keimanam
maupun menggunskan bashaga secara lisan maupun deng-

an tulisan (Eurikuiusm j; 1984, ix).
Ca

Pembaglan sub pokok bahasan sudah dikemukakan
pada Kurikulum Pengajaran Beshasa Arab pada Madrasah

Aliyah Negerl maupun swasta, ¥ 3 -

fr S 1. =
- e Rt T e




BAB TII

FENGUASAAN BAHASA ARAB SISWA KELAS TIT
MAN PALOPO KABUPATEN LUWU

Telah dikemukakan pada bab pertama bahwa yang
menjadl indikator komponen penguasaan pelajaran bahasa
Arab eiswa kelas III Madrasah Aliyah Negeri Palopo Ea-
bupaten Luwu adalah penguasaan delam bidang ejaan, pe-
nguasaan kosakata, penguasaan memakail kalimat, dan ke=-

mampuan mengarang dalam hal ini karangan gederhana.

Keempat indikator inilah yang akan dianalisis herdanar—

kan daté yang telah dikumpulkan melalul persentase pe-
nelitian ini.

- 3.1 Fenguasaan Ejaan

| Paugua;aén ejaan merupakan salah satu tuntutan
yang harus dipenuhi untuk wenunjukkan kemampuan aiswa
qenggg;akan-hahasarkraghyang tepat., Tabel ke=1 tentang
data penyebaran jumlah jawaban yang benar eiazwa kelas
III Madrasah aliyah Negeri Falopo Eabupat&n Luwu, meng-

gambarkan tiugkat peuguasaau € jaan teraehut.

67
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TAEEL IV

PENYE -
BARAN JUMLAH Jawapan EENAR TENTANG PENGUASAAN

EJAAN SISWA KELAS IIT MAN PALOPO K ABUPATEN LUWU

-1 Jumlah jawaban !

Kelas TII Sampel ! Jumlah
benar
A1, 1M1, 2'49. 3 A5 A4, 104, 2

5 2 3 1 2 2 4 14

4 2 . 1 2 2 2 1 10

3 2 1 3 1 2 2 11

2 1 2 2 2 1 2 10

1 > 3 2 3 3 1 15
Jumlah 10 10 10 10 10 10 60

mber data : Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu

Data pada tabel di aths mcmperlihatkan bahwa dari
ke-6 kelas sebagpai sampel sumber dé&a. sebanyak 14 orang
siswa yang menjawab dengan benar semua unsur tes yang di=-
ajukan, masing-masing 1 orang siswa dari kelas IIIA1, 3
dan maskng-masing 2 orang =lswa dari kelas ITIA1. 1, IIIAZ
dan IITA4, 1, 3 orang siswa dari kelas IIIAY. 3 serta 4
orang siswa dart kelas IIIA4. 2. Kemudian 10 orang siswa
yang menjawab dengan benar 4 unsur tes, maging-masing 1
orang siswa dari kelas ITTA1. 2, IIIA4. 2, Masing-masing
2 grang siswa dari kelas IIIA1. 1, ITIA1. 3, IIIAS dan
IITA4. 1. Kemudian ada 11 nfang giswa yang menjawab

dengan benar % unsur tes, maging-mazing 1 orang siswa dari
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kelas IIIA
1. 2 dan kelag IITA3, kemudian maging-maging 2

orang aiswa dari kelag IIIA1. 1, IIIA4. 1 dan ITIA4, 2

serta ada 3 orang sleswa dari kelas ITIAY. 3

« 10 orang
yang mampu menjawab 2 unsur tes masing-masing 1

8iswa dari kelas ITIA1, 1, ITIAB. 1 dan 2 orang
dari kelas TIITAY. 2s IXIIAYL. 5y IIIAS dan ITTA4, 2.

al swa
orang

giewa

Kemudian 15 orang siswa Yang hanya menjawab 1 unsur tes
yaitu masing-masing 1 orang siswa dari kelas IIIA4, 2 dan
2 orang siswa deari kelas IIIA1. 3 serta 3 orang siswa dari

kelas IIIA1, 1, IITIA1, 2, IITA3 dan IITA4. 1.

Untuk menguji kebenaran hipotesis dalam penelitian
ini, maka digunakan instrumen berupa tes obyektit yang
terdiri atas 5 unsur tes komponen penguasaan ejaan. Data
yang diperoleh dari jumlah responden dholah dengan meng-
gunagkan analisis persentase berdasarkan kriteria keber-

hagilan 100%.

Hagil pengolahan data tersebut dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut.
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PABEL, v
PENYEBAR :
AN JUMLAH Jawapan SISWA KELAS TIT MADRASAH
AL
1YAH NEGERI PALOPO K ABUPATEN LUWU YANG BERHASIL

DALAM TES KOMPONEN EJAAN BERDASARK AN KRITERIA KEe
BERHASILAN 100%

No. ! Kelas sampel !Jumlah responden!Prekuensi! Fersentase
(£) (%)

: 1 TTIA1. 1 10 2 53

2, IITAY, 2 ' 10 3 5

5, IIIA1. 3 10 1 1,6

4. IIIAS 10 2 3,3

5 IITA4. 1 10 2 3.3

6. IITA4. 2 10 4 6,6
Jumlah &0 14 23,1

Sumber data : Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabuapaten Luwu

=

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat keberhasil-
an 8iswa pada komponen penguasaan ejaan bahasa Arab belum
memadai berdasarkan kriteria keberhasilan 100% dari 10
orang siswa kelas IIIA1. 1 hanya 2 orang siswa atau 3,3%
yang dinyatakan berhasil, kemudian 3 orang siswa atau
5% dari kelas IIIA1. 2 yang dinyatakan berhasil, Kelas
IIIAS hanjaIE orang siswa atau 3,3% yang dinyatskan ber-
hasil, selanjutnya pada kelas IIIA4. 1 sebanyak 2 orang
siswa atau 3,3% yang dinyatakan berhasil setta pada kelas

ITIA4. 2 sebanyak 4 orang siswa atau 6,6% yang berhasil,
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Secara ke seluruhan dapat dinyataken bahwa dari 60

Orang Siswa responden, 14 orang siswa atau 23,1% yang di-

berhasil, Dengan demikian bshwa tingkat penguasa-
an siswa pada komponen

nyatakan

ini belum memadai.

Berdamsarkan analisis datg pada tabel ke-5 di atas
maka dapat disimpulkan bahws dari ke-6 kelas sampel ada

satu kelas lebih baik tingkat penguasaannya dibanding

dengan kelas-kelas lainnya, dan secara keseluruhan pe=

nguasaan ejaan bahasa Arab siaswa kelas IIT Madrassh Aliyah

Negeri Palopo Kabupaten Iuwu belum memadai, berdasarkan
kriteria keberhasilan 100%.

3. 2 Penguasaan Kosa Kata ;

Komponen yang Jjuga penting untuk mementukan tingkat
kemampuan siswa mengenail bahasa Arab adalah penguasaan me-
milih kata. Tabel ke-6 tentang data penyebaran jumlah
jawaban benar siswa kelas III Madrasah Aliyah Negeri Palow
pe EKEabupaten Luwu dapat menunjukkan tingkat penguasaan

pada komponen diksi atau pilihan kata.

Adapun data mengenai penguasasn kosa kata dapat di

lihat pada tabel sebagal berikut ini,
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TABEL VT

FENYEBARAN JUMLAH JAWABAN BENAR TENTANG FENGUASAAN
KOSA KATA SIsSwA EELAS TIT

PALOPO KABUPATEN LUWO

MADRASAH ALIYAH NEGERI

'Jumlah jawaban!

Kelas III Sampel ! Jumlah

benar Ale 1M1, 2'81, 3" A3 44, 104, 2

5 2 1 1 2 2 1 9

4 2 2 3 2 3 1 13

] 1 3 2 1 1 3 11

2 3 - 1 1 2 2 12

1 1 3 4 2 | 15
Jumlah 10 10 10 10 10 10 60

mber data : Madrasah aAliysh Negeri Falopo Kabupaien Luwu

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari ke-6
kelas sampel, ada 9 orang siswa yang mampu menjawab benar
ke=5 unsur tes yang diajukan kepadanya, masing-masing 1
orang siswa dari kelas ITIA1. 2, IIIA1. 3 dan IIIA4. 1
dan masing-masing 2 orang siswa dari kelas IITA1. 1, IIIA3
dan ITIA4. 1. sepanyak 1% orang slswa yang mampu menjawab
dengan benar Ke-4 unsur tes masing-maging 1 orang siswa
dari kelas ILIA4. 2, masing-masing 2 orang siswa dari
kelas ITIA1., 1, II1Ia1. 2 dan IIlA3 dan masing-wasing 3
orang siuwa dari kelas ITIA1. 3, IITA4. 1. Kemudian 11

wab dengan bemar 3 unsur tes
orang &iswa Yang mampu menjawa g ;
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nasingTMASINg 1 orang siswa dari kelas ITTA{. 1, ITIA3 dan

II1A4. 1 dan 2 orang #iswa dari kelas TIIA1. 3, masing=ma-

sing 3 orang siswa dari kelas IIIA1, 2 dan ITIAA. 2. Serta

ada 12 orang sisawg yang mampu menjawab dengan benmar 2

unsur teas, masing-maaing 1 orang siswa dari kelas TTTA{. 3

II1A5 dan masing-masing 2 oreng siswa dari kelas ITIAA. 1,
IIIA4, 2, masing-masing 3 orang siswa dari kelas IIIA1. 1
den IIIA1. 2. Selanjutnya 15 orang siswa yang mampu men-
Jawab dengen benar 1 unsur tes, masing-masing 1 orang
siswa dart kelss IITA1, 2 dan masing-masing 2 orang siswa
dari kelas IIIA1, 1, IIIA4. 1 dan masing-masing 3 orang
siswa dari kelas IIIA1. 3, IIIA4. 2 serta 4 orang siswa .
dari kelas IIIA3.

Data di atas memperlihatkan pula bahwa rentangan
skor unsur yang mampu dicapal oleh siswa kelas III MAN
Palopo Kabupaten Iuwu yaitu 1 sampai ke-5 unsur tes kom-

ponen penguasaan kosa kata.

Pengujian kebenaran hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini, digunakan instrumen berupa tes obyektif
yang terdiri dari 5 unsur tes komponen penguasaan Kosa
kata, Sejumlah 60 responden sebagal sumber data dielah °
dengsn menggunalan anali=sis persentase pada kriteria_ken
berhasilan 100%. Ealau kriteris persentase tidak mencapai

keberhasilan 100%, malca kemampuan pada komponen itu dikate-

gorikan belum memadai .
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H
aaillpengalahan data yang dimaksudkan dapat di

lihat pada tabel berikut ini

TABEL VII

FENYEBARAN JUMLAH JAWABAN SISWA KuLAS IITI MADRASAH

ALTYAH NEGERI PALOPO KABUPATEN LUWU YANG BEERHASIL

DALAM TES EOMPONEN PENGUASAAN KOSA EAT4 IENGAN ERI-
TERIA KEBERHASILAN 100%

Ho. ! Kelas-aampel !Jumlah responden!Prekuensi!Persentase
(£) (%)

j IITAT. 1 10 2 - 1|
2. IITat, 2 10 1 1,6
- IITA1. 3 10 1 1,6
4. IIIAS ']ID 2 o P
5, IITA4. 1 10 2 3,3
. TiThd. 2 10 1 1,6
Jumlah 60 ? itel

Sumber data : Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu

Tabel di atas menunjukkan bahwa penguasaan siswa
pada komponen kemampuan kosa kata belum memadai berdasar-
kan kriteria keberhasilan 100%, sebab dari 10 orang siswa
pada setiap kelas hanya 1,6% hingga 3,3%, mesing-masing 2
orang siswa atau 3,3% dari kelas IIIA1., 1, IIIA3 dan
TTIA4. 1 dan masing-masing 1 orang siswa atau 1,6% dari
kales IITA1. 2, ITIA1. 3 den kelas 11144, 1 yang dinyata-

kan berhasil.

—
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8 persentase tingkat keberhasilan komponen _
penguasaan kosa kata dibandingkan dengan persentase ting-
kat keberhasilan komponen PEnguasaan ejaan, yaitu 14, 7%

berbanding 23,1, maka kedua komponen penguasaan yang di-

ukur belum memadai berdaserkan pengolahan data di atas.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dari ke-6 kelas sampel yang

ada dikategorikan belum memadai karena hanya mencapal 14,7%

himgga 23,1% berdasarkan kriteria keberhzailan 100%.

3. 3 Penguasaan Kalimat

Eomponen penguasaan kalimat Juga sangat penting
untuk menentukan kadar kemampuan siswa delam menggunakan
bahasa Arab yang balk dan benar. Kemampuan dimaksud meru-
pakan pola kalimat sebagaimana telah dijelaskan pada bab
terdahulu pada kurikulum pengajaran bahasa Arab.

Tabel berikut memperlihatkan kemampuan dimaksud
berdasarkan jumlah jawaban benar giswa kelas III Madrasah

Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu.
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| TAEEL VIIT
FENIE )

BARAN JUMLAH f%ﬂ%ﬂhﬂ BENAR TENTANG PENGUASAAN
KALIMAT SISwWA KELAS TII May PALOPO KABUPATEN LUWU

! Jumlah Jjawaban !

J Kelas ITI Sampel ! Jumlah
benar
Al. 1%A1. 2'49, 3' A3 A4, 1'M4. 2

5 1 2 2 0 1 2 8

4 2 2 3 2 3 2 14

3 2 3 9 2 2 3 15

2 2 1 2 3 2 2 12

1 3 2 (&) > 2 1 11

mber data : Madrassh Aliyah Negeri Palope Kabupaten Luwu
Pada tabel di atas menunjukkan banwa dari ke-6

kelas sampel, ada 8 orang siswa Yang hanya mawpu menjawab
dengan benar ke-5 unsur tes yang ditujukannya, yang
masing-masing 1 orang siswa dari kelas IIIA1, 1 dan IIIA4.1
dan masing-masing 2 orang siswa dari kelas IIIA1, 2,
IIIA1. 3 dan IIIA4. 2 dan ada satu kelas yang tak mampu
menjawab ke-5 unsur tes yvaitu kelas IIIA3, Ada 14 orang
siswa yang hanya mampu menjawab 4 unsur tes, yaitu masing-
masing 2 orang siswa dari kelas IITA1. 1, IITA1. 2 ITIM.2
dan IIIAS dan maging-masing 3 orang siswa dari kelas
ITIA1. 3 dan ITIA4. 1 Dan yang menjawab 3 unsur tes,
masing-masing 2 orang giswa dari kelas IIIA1. 1, IIIA3 dan

ITIA4. 2. Serta 12 prang siswa yang hanya menjawab 2 unsur

tes. peaing.manig i ovang sisws dari kelaa LLIAM. 4,
v




1

T7

¢ orang siswa dari kelag ITIA1, 1, IIIAq. 3, IITIA4. 1 dan

11 orang siswa yang hanya gampu menjawab 1 unsur tes,
masing-masing 1 orang siswa dari kelas IITA4, 2, dan 2

orang siswa dari kelas IITA1, 2, IITA4. 1 serta masing-

masing 3 orang siswa dari kelas IIIAY, 1 dan ITIAS.

Data di atas menunjukkan bahwa rentangan skor
unsur yang mampu dicapai oleh siswa kelas IIT MAN Palopo
Kabupaten Luwu yaitu 1 sampai ke-5 unsur tes komponen

penguasaan kalimat.

Pengujian kebenaran hipotesa dalam penelitian ini

digunakan tes obyektif, yang terdiri dari ke-5 unsur tes

komponen penguasaan kalimat, Sejumlah 60 responden sebagai

sumber data diolah dengen menggunakan analisis persentase
pada kriteria keberhasilan 100%, Kalau persentare Tidak

mencapai kriteria keberhasilan 100%, maka kemampuan pada

komponen itu dikategorikan belum memadai.,
Haeil pengolahan data yang dimaksud dapat dilihat

pada Tabel ke~9 beikut ini.

g e G e P g™ il ™
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TAHREYL, TX
PR : '
WYEBARAN JUMLAH JAWABAN SISWA EXTAS TTT MAN
PALOPO EABUPATEN LUWU YANG BERHASIT DALAM TES

KOMPONEN PENGUASAAN KALIMAT DENGAN KRITERIA
EEBERHASILAN 100%

No. !Kelas sampel!Jumlsh responden !Frekuensi! Persentase
(£)
. IIiat. 1 10 1 1,6
2. IIlA, 2 10 2 o2
3. IIlAal,. 3 10 2 3,3
4, TIIIAS 10 0 0
G, ‘XXXIAL. 1 10 1 1.6
6. IITA4. 2 10 2 343
Jumlah 60 8 13,1

sumber data : Madrasah Aliysh Negeri FPalopo Kabupaien Luwu

rauel di atas mepunjukkan bahwa penguasaan sisws
pada komponen kemampuan penguasaan kKalimat beium memadai
berdagarkan kriteria kecerhasilan 100%, sebab kemawpuan
gl swa hanya mencapai 3,3% bahkan ada satu kelas tak mampu
menjawab dengan benar ke-5 unsur tes. Eemudian dapat di-
jelaskan satu persaiu yaitu, masing-masing 1 orang siswa
atau 1,6% yang dinyatakan berhasil dsri kelas ITIA1. 1,

IIIA4. 1 dan masing-masing 2 orang siswa atau 3,3% yang

dinyatakan berhasil dari kelas IIIA1, 2, IIIA1. 3 dan

1IIA4. 2.

————————

R —————
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3+ 4 fenguasaan Iﬂﬂra!HengaranE (Earangan Sederhana)

[}
ntuk mengukur kemampuan siswa dalam membuat

karangan adalah suatu hal yang sangat sulit, sebab

karangan mencakup paparan yang sangat luas, Namun, ber-
dasarkan pertimbangan logis maka digunakan metode kuali-
tatif, dalam hal ini penulis yang bertindak sebagai pe-

nilai. Kemampuan tersebut dapat dijelaskan pada tabel
berikut.

TABEL X

PENYEBARAN JUMLAH YANG BERHASIL MEMBUAT KARANGAN
SISWA KELAS IIT MADRASAH ALIYAH NEGERI PALOPO
KABUPATEN LUWU

! Kelas sampel !Jumlah responden!Jumlah siswa yang! FPersentase

berhasil ' {(3%)

. IITA1. 1 10 . ar | P

. IITA1, 2 10 - de?
. IIIA1. 3 10 ? ?

. TITA3 10 ! he
v © I 10 . ?

oo ETER B 10 : =

Jumlah ' &0 < sl

Wmber data : Madrasah Aliyah Negeri Palopa Kabupaten Luwu

Pada tabel di atas terdapat 60 responden sebagal

ber data, dan hanya 13 orsng siswa ysng mampu membuat
Bumber aata,
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1

: ROEMHEWL WOECUNIS, masing-maging 1 opang siswa dari kelas

IT1IA3 dan masing-masing 2 orang siswa kelas IIIA1. 1
IIIA1. 2 dan IITp4, 2,

serta masing-masing 3 orang siswa
dari kelas ITIA1, 3 dan IITA4, 1. “

Berdasarkan hasil tersebut dapatlah disimpulkan

bahwa kemampuan siswa dalam membuat karangan sederhana

belum memadai.

Dengan demikian penguasaan bshasa Arab siswa kelas
III Madrasah Aliyah Negeri Palope Kabupaten Luwu belum
memadai berdasarkan kriteria keberhasilan 100%¥. Hasil ter-
gsebut tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor, maka pada
bab berikutnya (BAB IV) akan dikemukakan faktor-faktor
yang mempengaruhl tingkat penguasasm bahasa Arab slswa

Madrasah Aliyah Negeri Falopo Kabupaten Luwu,

P T T Ve S —



BAB IV
AALISIS PROBIEMA PENGUASAAN BAHASA ARAB SISWA
KELAS TIT MADRASAH KLIYAH NEGERT PALOPO
 EABUPATEN LUWD
Pada bagian terdahulu telak dikemukakam baBwa

penyebaran angket dimaksudkan untni manjarimg data daw
informaaf tentang pengajaran bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Tuwu.. Angket yang di-
gumakan terdiri atas dua Perangkat yaitu angket yang
ditujukam kepada guru dan. angket yang ditujukan kepada
sieva. Pada bagian ini skan dikemukakam gambaran ten-
tang keadaan daw kegiatan gurw, mimat dam kegiatan
efawa, sarana dam prasarana, faktor-faktor yang mempe=—
ngaruhi’ penguasaan bahasa Arab meliputi, faktor penum-
jfang dam faktor penghambat.

£.1 Problema Penguasaan Eahasa Arab
4£.1.1 Eeadaan dan Eegfiatan Guru

Eda beberapa Bal yang akan dikemukakan tentang
keadaan guru bahasa Arab, anikmm lain mengemal pendi-
dikan dan pengalamannya gelama ia menjadi gurn bahama
Arab, Kedoa hal temsebut. dapat dflibat rinciannya se=

perti pada tabal herikui..
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TABEL ¥T
PENDIDIK AN TERAKHIR GURD BAHASA ARAB MAN
PALOPO KABUPATEN LUWU

No. ! Pendidikan terakhir 1 Frekuensi | Persentase
(£) (%)
1. B8Sarjana 2 67
2. 28T jana mudsa 8] 8]
3. lain-lain T 33
Jumlah - 100

Sumber data : Madrasah Aliyah Negeri Palopo Eabupaten Luwu
(angket nomor 5 untuk guru

FPada tabel di atas menunjukkan bahwa ada tiga orang
guru bahasa Arab sebagal responden dalam penelitian ini
memiliki tingkat pendidikam guru bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Negeri Falopo Kabupaten Luwu cukup, karena keduanya
atau 67% guru tersebut berlatang belakang pendidikan
Sarjana Tarbiyah IAIN, tetapi tenaga pengajar ini masih
diperbantukan (honorer), dan seorang guru tetap tetapi
dslam waktu dekat ini skan pensiun, dalam arti tidak aktif
ah satu kendala di Madrasah | v

lagi mengajar. Inilah sal

Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu yaitu thédak adanya

tenaga pengajar tetap yang baru, dan merupakan salah satu

problema dalam pengajaran bahasa Arab yang efektif dan

efisien.

Guru sebagai unsur pokok disamping siswa dalam pro=-

—

[
|
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ses belajar m
J engajar Juga meme gang bPeransn penting untuk

mengetahui ber hasil apay tidaknya suatu pendidikan di-

lak sanakan,
n. Karena itu, suaty lembaga pendidikanm sangat

dituntut untuk memenuhi kualitag

TABEL XII
PENGALAMAN GURU BAHASA ARAR PADA

MADRASAIT ALIYAH PALOPO IL A\BUPATEN
LW

No. ! Batas pengalaman ! Frekuensi ! Persentase

(1) (%)

: [ 0 = % Tuhun 2 &6
2. 10 - 20 tahun 1 33
Jumlah - 99

Sumber data : Madrasah Aliyah Hegeri Palopo Kabupaten Luwu
(angket untuk guru nomor 7)

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada dua orang guru

yang berpengalaman O = 5 tahun, dan hanya satu orang yang
berpengalaman 10 = 20 tahun. Dengan demikian guru yang ber-
pengalaman O - 5 tahun sebanyak dua orang atau E6%, dan

hanya satu orang guru atau 33% yang berpengalaman 10 - 20

tahun. |
Ada faktor lain perlu diperhatikan yang berkaitan
dengan keadaan guru-guru tersebut, yaitu Regiatan meng-

ikutt penataran kebahasaan den minat, sebagal penjelasan

pada tabel herikut.

o
==
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TABEL XIII
KEGIATAN GURU BAHASA ARAB PADA MATRASAH ALIYAR

NEGERI PALOPO KABUPATEN LUWU DALAM MENGIKUTT
PENATARAN BAHASA ARAB

No. ! Banyaknya kegiatan |Frekuensi! Persentase !

(r) (%) i

1. hanya satu kali 1 33 |

2. hanya dua kali 0 0 i

3. lebih dari satu kali 2 66 !
Jumlzh 3 99

Sumber data : Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu
(angket untuk guru nomor 4)

Data pada tabel ke=13 di atas menunjukksn bahwa
dari ketiga guru sebagai responden, hanya satu guru yang
sekali mengikuti penataran dan dua orang yang mengikuti
lebih dari dua kali penataran, Otomatis hal ini mempenga-

ruhi tingkat penguasaan bahasa Arab para siswa MAN Falopo

Eabupateh Luwu.

4. 1. 2 Minat dan Kegiatan Siswa

Menganalisis minat dan kegiatan siswa juga memerlu-

kan beberapa faktor yang perlu ditanggapi tingkat yang di-

5

hubungkan dengan penggunaan bahasa dalam lingkungan ° ;

keluarga siswa dan anggapan Biswa
TDemikian juga tanggapan siswa terhadap peng-

di dalam mempelajari

bahasa Arab.

ajaran bahasa Arab, tanggapan
bahasa Arab, kekerapan guru

giswa tentang CEra guru me-

Lol T

nyajikan materi pengajaran

L=

it
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dalam mengajarkan atay menekankan penggunasn bahasa Arab.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah kunjungan siswa

ke perpustakaan, Pengumpul an data yang berhasil dilakukan

memberikan gambaran Fang cukup bervariasi seperti yang te

rtuang dalam tabel-tabel berikut ini.

TABEL XIV
PENGGUNAAN BAHASA DALAM LINGKUNGAN KELUARCA STSWA

! Penggunaan | Kelas LII sampel ! Jumlah
pahasa Al. 1°A1. 2'A1. 5' A5 "A4. 1'A4. 2 !'Respon!Persen(¥)
Bahaga Indo-
neaia 4 3 3 5 3 3 21 35
Bahasa Bugis 2 1 2 1 3 2 11 18
Bahasa Lain 4 6 5 4 4 5 28 47
Jumlah 10 10 10 10 10 10 60 100

tber data : Madrasah thiah Negeri Palopo Kabupateam Luwu

(angket unt siawa nomor 1

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari ke=6 kelas =e-

bagai sumber data, ada 21 orang si.wa atau 35% yang meng-

L1

gunakan bahasa Indonesia dalam lingkungan a8iswa, 11 orang

eiswa atau 18% yang menggunskan bahasa Bugis, serta yang

m empergunakan bahasa lpin sebanysk 28 orang siswa atau 4 7%

(bahasa lain disini dimak sudkan adalah bahasa Jawa maupun

bahasa bugis dengan dialel Tae-tae.

L e -
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atas

berpen
Tpengaruh pada Peningkatan Pengajaran bahasa Arab

86

di

ada Mad 1
D rasah Aljiyah Negeri Palopo Kabupaten Iuwu,

TABEL XV

TANGGAPAN SIswa TERHADAP BIDAWG STUDI BAHASA ARAB

PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI PALOPO KARUPATEN LUwU

| Informaai 1

Kelas III sampel

! Jumlszah

sl swa A1 7 %

sangat

penting 8 9 9 2 8 g 51 85

penting 2 1 0 1 2 1 T 12

Kurang

renting 0 O 1 1 0 o 2 3

tidak

penting 0 0 0 0 0 8] 0 0

Jumlah 10 10 10 10 10 10 60 100
ber data :+ Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu

(angket untuk siswa nomor

2)

Tabel di atas menunjukkan bohwae dari 60 oramg siswa

sebagai responden, ada 51 orang siswa atau B5% yang menya-

takan bahwa bidang studi bahasa Arab sangat penting den

yang menyatakan penting sebanysk 7 orang aiswa atau 12%

serta

atau 3% sajo. Jd

2lawa

yang menyatakan

kurang penting hanya 2 orang siswa

adi pernyataan diatas menunjukkan minat

Madrassh Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwn untuk

mempelajari bahasa Arab cukup

tinggi, hal ini memungkinkan

e IR Feepara




kuantitas 1
Pelajaran bahags Arab sebagaimsna yang diterang-
kan pada GEPP pengajaran bahasa Arap,

TABEL aVYI
TANG
GAPAN SIswa TERHADAP BIDANG sTUDD HBAHASA ARAB
» ! Tanggapan ! Kelas III sampel ! Junmlah
ai awa

Al. 181, 2781, 31 ;3 "A4. 1'A4, 2" IRespon!Persen(%)

. Sangat pulit 3 4 5 4 3 3 20 33
. sulit 5 4 6 5 6 6 32 53
. kurang sulit 2 2 0 T T 7 12
« tidak sulit O 0 1 0 0 o 1 2

Jumlah 10 10 10 10 10 10 60 100

umber data : Madrasah Aliyah Wegeri Palopo Kabupaten Luwu
{angket untuk eiswa nomor 4

Tabel di atas menunjukkan bahwa bahasg Arap bagi
siswa Madrasah Aliyash NHegeri Palopo Kabupaten Luwu sangat
gulit terlihat dari : pernyataan siswa, yaitu 20 orsmg =is-
wa atau 33¥% yang menyatakan:sangat sulit, "aan yang menyas
takan sulit sebanysk 32 orang siswa atau 53%, sedangkan
yang menyavaxan kurang sulit sebanyak 7 orang siswa atau

12% dan hanya seorang saja yang menyatacan tidak sulit.

Jadi siswa kelas III madrasah Aliyah Negeri Palopo

Kabupacen Luwu lebih vanysk menyatakan bahwa pelajaran

bahasa arap itu suiit, ini laantaran latar belakang pendi=-

dikan oiswa yang sevaglan Dbesar UaRs Yekolau AumyrEs

Tingkat rervaud ( SLTP ) yeng sekolah pada Madrasah Aliysh
lngkat I

ini.

R
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TABEL XVIT
TANGGAPAN SISWA TERHADAP my GURU MENYAJTKAN .
MATERT PELAJARAN BAHASA ARAR
KABUPATEN Luwy

PADA MAN PALCOPO

| Tenggapan ! Eelas III Sampel - ! Jumlah
siswa

Al 1'A1. 2"A1. 3" A3 "A4. 1'44, 2 IRespon!Persen (%)

gsangat

menarik 4 3 3 2 ) 5 20 335

menarik 4 B & T 3 4 29 48

kurang

menarik 2 2 1 1 4 1 11 19

Jumlah 10 10 10 10 T 10 10 60 100 }
!

Sumber data : Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten !
Luwu (engket untuk siswa nomor 7) H

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa 29 orang

siswa atau 48% yang beranggapan menarilk tentang cara guru |
menyajikan pelajaran bahasa Arab, dan ada 20 orang siswa

atan 33% yang - menyatakan Banﬁat menarik tentang cara |

guru menyajikan pelajaran bahasa Arab, kemudian hanya !

11 opang siswa atau 19% yang menyatakan kurang menarik.

Dengan adanya persentase di atas menun jukkan bah-
n :

uru mengajarkan hahasa Aran pada Madrasah Aliyah

wa cara g
abupaten Tuwu memikat para gl awa. Sehingega

o ———
O

Negeri Palopo K

-

B



memungkinkan Peningkatan
bahagsa Arab pada

Luwua,

TABEL XVITI

EEEERAPAN GURU MENEE ANK AN FENGGUNAAN BAHASA ARAB

DATAM LINCKUNGAN SEEOTLAH

mutu pengajaran bidang studi
M
adrasah Aliysh Wegeri Palopo Kabupaten
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. ! Eekerapan ! Kelas III sampel ! Jumlah

guru

A1, 1A, 2'A1. 3" A3 '"A4, 1'A4. 2 IRespon!Persen(%)

'« Belalu 5 6 5 5 6 8 i -
j. kadang=
kKadang 1 1 1 1 5 3 9 s
§. tidak
pernah 8] 0 0 0 0 0 0 0
- Jumlzh 10 10+ 10 10 10 10 60 100
umber data : Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu
" (angket untuk siswa nomor 19 .
TPabel di atas menunjukkan bahwa 32 orang siswa
atan

atau 53% yang menyatakan selalt, 19 orang siswa
&

T2% yang menyatakan ner

9 orang siswa atau hanya 15%. Tek seorangpun
0
giswa yang menyatakan pahwa guru tidak

ing dan kadang-kadang sebanyak

pernah menekankan

T

e
F
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|

Penggunaan bahagy

AT ;
e S ab. Kesimpulan yang dapat ditarik
2 .
8is datgy di atas bahwa kekerapan guru mene-

kanka
0 Penggunaan bahasa Arab masih tergolong selalu

atau h i
a anya 53% aiswa Yang menyatakan guru selalu mene-

kankan tentang Penggunaan bahasa Arab, Hal ini menun=

Jukkan bahwa salah saty faktor yang mempengaruhi ting=-

kat penguasaan bahasg Arab siswa kelas ITIT MAN Palopo
Eabupaten Luwu adalsh adanya sebahagian guru bidang
studli bahasa Arab atau guru Yang lainnya tak selalu

menek ankan pentingnya penggunaan bahasa Arab.

TABEL XIX
KUNJUNGAN SISWA KE PERPUSTAK AAN SEKOLAH

e | Eunjﬁﬁgau ! Kelag III- gampel - ! Jumlah
slava Al. 1'A1. 2'A1. 3' A3 "A4, 1'A4, 2  !'Respon!Persen()

« Belalu . 2 2 > 2 2 2 13 22

. sering T & & 5 & 6 b1 60

» kadang=-
kadang 1 2 1 3 e . 11 18

+ tidak pernah O 0 0 0 0 o Q 0

5 Jumlah 10 10 10 10 10 10 60 100

hmher data : madrasah Aliyah negeri Falopo Kavupaten Iuwu

omor 13
{a“%ggélyﬂiugtgiﬂggnﬂﬂJ“k“E“ ahwa para siswa lebih

panyak yang sering ke perpustakasn yaitu sebanyak 36

orang s1swa atau 6O dan yang selalu 13 orang siswa

kadang-kadang sebanydk
ang menyatakan
atan 22% gerta Y

i T

e

R 2% o et i

E
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11 orang atau hanys 18%, sedangkan tidak pa.rnah 0%.

Dengan demikian dapat di stmpulkan bahwa siswa
kelas ITT Ma#rassh Aliyah Negeri Palopo Kabtupaten Luwu.

4= 1. 3 Sarana dan Prasarana

Di dalam dunia pendidikan sarana dan prasarana
merupakan salah satu raktor yang sangat mempengaruhi
eiewa dalam mempelajari bahasa Arab, khususnya pada
Madrasah Aliyah Negerl Palopo Kabupaten Luwu. Adapun

parana dan prasarana penunjang yang dimakeud adalah
sebagal berikut.

a. Ruangan Belajar
Ruang belajar pada Madrasah Aliyah Hegeri
Palopo Kabupaten Luwu semuanya permanen dan jum L ah-
nya *iE gedung dengan kapasitas serta fagilitas yang
memadai juga cukup menunjang terlakeananya program

pengajaran bahasa Arab.

b. Perpustakaan
Ferpustakaan merupakan wadah yang berpenga

ruh terhadap seorang ai swa dalam mempelajari bahasa
aan buku-buku tentang bahasa
an Madrasah Aliyah Negeri Palo=-
leh dikatakan tidak ada. Hal

Arab. Tetapi pengad
Arab pada perpustaka
po Eabupaten Luwu bo
jni merupakan galah satu kendala bagl siswa pada
nim

madrasah inl.

el

!
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c. Tenaga Pembina dan Paugajar
Jum
lah pembina dan pengajar bidang studi

baha
S8 Arab pada madrasah {ni hanya dua orang., Pada

umumnya tenaga Pengajar mrupakan
berbagai fakultas,

Sarjana TATN dari

d. Alat Peraga

Alat oeraga yang dimaksudkan adalah alat

bantu atau penunjang dalam rangka meningkatkan mutu
pengajaran bahasa Arab,

4. 2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penguasaan Bahasa
Arab Pada Madrasah Aliyah Negeri Falopo Kaoupaten
Luwuy

4. 2, 1 Faktor Penunjang

Proses belajar mengajar akan berjalan lancar

kalau ditunjang oleh fasmilitas yang lengkap.

Ii Madrasah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Luwu,

tapilitas kegiatan proses pelajar mengajar dinilai te-

1ah mendukung. Sebab dengan gedung yang permanen dan
ruang-ruang kelas, BuTrd, perpustakanaa, laboraturium

dan lapangan olah raga Yyang memiliki sifat standar

di dang telah mampl memberikan suasana kenyamanan
panda

dalam proses belajar mengajar itu sendiri. )
a

yang memadai ini telah dipergunakan
endidikan dan oleh para siswa de-
tujuan ekhir kualitae dan

Fasilitas

oleh penyelenggard »

ngan baik untuk mencapal

'HI-:—'
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K .
uantitas pencapajan bahan ilmy Pengetahuan yang di-
E,j E.rkani

Buk u=buky sebagai pegangan guru dan diswa di
dalam proses belajar mengajar di sekolah ini termasuk
lengkap kecuali bukusbuku berbahasa Arab, walaupun ka-
pasitas slswanya ainilai banyak, lengan gambaran ini
sebenarnya dapat kita pahami bahwa sekodah ini akan
mampu menciptakan kondisi-kondisi dinamis untuk men-

capal sekian tujuan yang terprogram. Hal ini sebagian
terlaksana dengan baik serta dirasakan oleh berbagal
pihak yang terlibat dalam proses belajar mengajar ini.

4, 2. 2 Paktor Penghambat

Hambatan-hambatan yang dihadapi adalah, baik
para oiswa maupun para gurd yang muncul ke permukaan .
dalam kajian ini dalam kaitan keglatan proses belajar
mengajar dapat terjadi menyanghut penyajian sejumlah
materi dalam kurikulum, atau tehnik penyajian materi

pengajaran, intelegensi dan sosial ekonomi.

1) Kurikulum
Eurikulumo merupakan galah satu komponen dalam

didikan dan pengajaran memegang peRanan.yang sangat
Pen

i Hal ini di sebatitan karena kurikulum dalam
Pﬂ“lﬂi-

lajar mengajar merupakan pedoman yang memberi

i juan pedidik-

encapal tu
gk dalam upaya P
apah dan petuni

Il =

- M
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me
negunakan kurikulum 19a4 demikian pula Madrasah ~
Aliyah H&geri lain dan SWasta sehubungan dengan peng-

gunaan kurikulum tersebut dijelaskan oleh Kepala Madra-

sah Aliyah Negeri FPalopo antara lain sebagai berikut.

Eurikulum yang dipergunaskan di Madrasah Aliyah

Negeri Palopo Kabupaten Luwu adalah kurikulum ysng di-
pergunakan di MAN biasa, yaitu kurikulum 1984, Walau-
pun MAN yang ada di Palopo merupakan alih fungsi dari
PGAN akan tetapi kurikulum yeng digunakan tetap meng-
ikuti kurikulum yang digunakan di MAN dan bukan PGAN
(Wawancara; H. Abd. Latif; Ea, Madrasah MAN Palopo:
Tgl 21 Desember 1993).

Kurikulum yang terpskai di seluruh lembaga pen=-
didikan.pada hakekatnya memang kurikulum yang telzh
menjadi konsep nasional, dimana tidak ada otonomi se-
tiaﬁ lembaga pendidikan untuk merubahnya, atau meng-

gunakan kurikulum yang dianggap relevan dengan suatu

wilayah tertentu.

Kurikulum merupakan alat atau jembatan untuk
mencapﬁi tujuan pendidikan nasional, O0leh karena itu

hagilnya harus dapat memenuhi tujuan yeng dikehendaki.
na _

..J SR kurikulum disini adalah sebagai alat atau
a2 un _

jembatan mencapal tujuen yeng teleh ditetapkan
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Apabila tuiu
n Tujuan=-tujuay yeng diinginkan tidsk ter-
capal, mak n '
apai, 2 perlu peninjauan kembali kKurikulum guna

mencapai tu
pai tujuan terseout, Tujuan pendidikan depat di-

jabarkan, yaitu tujuan pendimgixan vang terakhir yang
disebut tujuan pendidikan Wagjonal sampai kepada
tujuan yang paling rendah, yaitu tujuan yang skan di-
capal setelah selesal keglatan belajar.

2) Metode

Sebensrnya, berhasil tidsknya suatu program pe-=
ngajaran bahasa bertitik tolak dari pada pemilihan me=
tode yang uipergﬁnakan, kegagalan menggunakan metode
yang tepat dalam suatu mata pelajaran dapat menimbul-
kan kegagalan para pengajar dalam menjalankan smanah
yang dibebankan kepadanya. Namun demikian tidaklah
berarti bahwa sukses belajar tidsknya suatu pengajaran

bahasa hanya aitentukan oleh metode.

Adapun metode yang dipergunskan di madrasah .

aliyah Hegeri Palopo g abupaten Luwu yaitu sebagai ber=

ikut =

a. Metode Iangsung, 4imana &iswa menulls materi . !

pelajaran kemudian diterjemahkan dan diterangkan
r

serta di suruh mambacanjfﬂr

akan
: gwa Menulis serta menger)
b. Metode pendekatals sl

1atihan-latihan di rumal

S T2

e — L

" —

S e g e o e

L
s
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%) Intelegensi

Hambatan 1 .
ain adalan adanya tingkat intelegenai

dari siswa itu se :
ndiri, Dalam
i hal ini fakto
T fintele-

enei dar :

g i seorang siswa sangat dipengaruhi oleh fak
tor interen dan ekateren dari siswa itu sendiri., Fak
tor interen meliputi kejiwaan dan bakat dari anak itu

sendiri sebagai pembawa sejak lahir. Seaangkan faktor
eksteren meliputi pengaruh lingkungan di mana dia

berada. Jadi apabila siswa tersebut berada dalam ling-

kungan yang tidak mendukung suasana belajarnya maka

pastilah akan terbawa untuk tidak selalu belajar se-

hingga hal ini akam menyebabkan nilai yang akan diper-

olehnya pada saat semester berakhir bukan nilai yang

diharapkan.

Jadi faktor 1lingkungan juga merupakan salah

gatu faktor yang sangat mempengaruhi kualitaa anak

didik dalam menolorkan out put yeng berkualitas o

4) Sosial Exonomi

Selain £ akctor=%
aran bahasa prab pada lembaga

capalan fujuan pengal
pencap juga faktor latar be-

atasa

i dikemukakan d3
ini sepert pada siswa. Latar belakang

a1 ekonomi dardi

lakang po &l ap mapam dari siswa dapat

soalal ekonomi ¢ verlang qung dengan hasil

g oleb garana dan prasarana

alctor yang menjadi kendala dalam
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yang dapat dipenuhi oleh para -

Sebaliknya, jika
latar belakang soeia)l ekonomi dar® pada siswa tidak

mapam maka tidak tertutup kemungkinan tujuan ysng akan
dicapal tidak akkan berhasil dengan baik karena tampa
ditunjang oleh fasilitas-familitas yang sangat diper=-

lukan oleh siswa aalam kegiatan proses belajar terse-
but ..

delama ini, latar belakang sosial ekonomi siswa
Madrasah Aliyah Megeri Palope Kavupaten Luwu cukup me-
mungkinkan umtuk memenuhi sarana dan prasarana, maka
seharusnya para aiswa memperoleh keberhasilan proses
belajar mengajar yang terjadi pada lembaga pendidikan
ini. Namun, Ihaaj.l penelitian memperlihatkan bahwa ke-
_berhasilan para siewa dalam jurusan bahasa Arab tak -

geperti yang diharapkan, kerena menunjukkan tingkat

keperhasilan belum memadai «




BAR v

5.1 Kesimpulan

1)

2)

3)

4) Konklusi kuantitas yanu

Pencapalan target kurikulum bidang studi bahasa Arab di

Madrasah Aliyah Negeri Palope Kabupaten Luwu semuanya
habis diajarkan sebelum semester berlangsung. Keadasn

ini berindikasi kepada final konklusi bahwa dari segi

materi, ’hah:;sa Arab terpenuhi kuantitas.

gistem pengajaran yang terkait di Madrasah Aliyah KHegeri
Palopo Kabupaten Luwu berada pada tingkat kulminasi semi
modern ditandai dengan adanya faktor ruang belajar Yang
permanen, fasilitas proses belajar yang baik dan berba-

gai faktor pendulkung lainnya yang gangat menunjang.

Proses belajar mengajar, khusuanya dalam mata pelajaran

bshasa Arab, berjalan sebagalmana dijarapkan karena
b

garana dan prasarana yang 4imiliki oleh madrasah dimak-

sud bersifat standar, mesKiPUE tenaga pengajer Bahasa

Arab sendiri sangat kurang «
g herhasil pada point pertama di

enjamin womklusi kualitas Yane mak simal,
o bEltlFﬂlEh N yang digadikan landas=

1ai kadar kualitaa

an berpi jak, .o data yang ada peda pembahas-

ai swa, Denganl elum tercapai,

b
i at kualitas
terdahulu PE‘I‘ICBPEJ.E.H tingk
an

EU.EIBE‘.[ bahasa Arab hanya
an
T HE!I'LE’IITIPU

karena kad2
=15
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mencapPal pada tingkat Kualitsg sedang. Kualitas seqd
i 8 sedang

yang dicapai rata-rgta Blawa kelas

IIT khususnya dan
unumnpa 2iswa Nadmaeah Aliyah Wegeri Paleopo Kabupaten

Luwa imi memberikan gambaran Yang jelas ke arah perbaik-
an sepenuhnya,

5.2 Saran-Saran

1)

3)

Agar ha_mhatan-hamhatan ¥ang merupaken celah-celah keku-
rangan di Madmasah Aliyah Negeri Palopo Kabupaten Iuwu
secepatnya diantisipasi oleh semua pihak yesng terlibat
dengan lembaga pendidikan ini.

Kualitas guru dan eiswa ditingkatkan agar peroleham

nilai keberhasilan maksimal dapat tercapai.

Agar kualitas siaswa ‘dalam menguasai bahasa Arab, selalu

diperhatilkan, seperti penye diagn walitu-waktu khusus di

mana setiap siswa diwajibkan berbahasa Arab, sebagai

wahana praktek kebahasaan.

BN T p— i
e AT g
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